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ABSTRAK

Elvira Rohadatul Aisy (D93217050), 2021: Strategi Manajemen Lingkungan
dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep. Dosen
pembimbing | Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA. dan Dosen pembimbing 11
Dr. Arif Mansyuri, M. Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Strategi
Manajemen Lingkungan di MTsN 2 Sumenep. Mengetahui dan mendeskripsikan
Penciptaan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep. Mengetahui dan
mendeskripsikan Strategi Manajemen Lingkungan Penting dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep. Mengetahui dan mendeskripsikan
Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak di
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penelitian utama dilakukan di MTsN 2 Sumenep. Informan
penelitian ini yaitu antara lain kepala madrasah, wakil kepala madrasah, ketua
pelaksana program, guru dan siswa. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa, (1) Strategi manajemen lingkungan merupakan suatu rencana dalam
mengelola semua unsur lingkungan di madrasah tanpa adanya kesalahan agar
tujuan yang diinginkan berjalan dengan efektif dan efisien. Lingkungan fisik
seperti sarana prasarana, sumber belajar dan media belajar sudah sangat baik
dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak. Lingkungan sosial di MTsN 2
Sumenep hubungannya terjalin dengan harmonis layaknya suatu keluarga.
Sedangkan lingkungan akademisnya cukup bagus, karena selalu berusaha
memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-anak sehingga anak-anak bisa
mencetak prestasi-prestasi. (2) Sekolah Ramah Anak merupakan sekolah yang
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak, memberi perlindungan pada anak,
melibatkan anak dalam berpartisipasi, memenuhi hak-hak anak, dan non
kekerasan. Konsep Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep yaitu BARIISAN
(Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif, Sehat, Asri dan Nyaman). Prinsip Sekolah
Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, yaitu non diskriminasi, menjadikan madrasah
sebagai media belajar dan tempat bermain, memberikan pelayanan yang terbaik
bagi anak, memenuhi hak-hak anak, dan menghargai pandangan anak. Indikator-
indikator Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep hampir semuanya sudah
terlengkapi. (3) Strategi manajemen lingkungan penting dalam menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep karena Sekolah Ramah Anak
membumbutuhkan lingkungan yang aman, nyaman, sehat untuk pemenuhan hak
anak. Maka madrasah harus selalu menjaga pengelolaan lingkungannya dengan
baik, agar Sekolah Ramah Anak bisa berjalan dengan efektif. (4) Strategi
manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2
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Sumenep memiliki beberapa proses diantaranya, yaitu pertama perencanaan,
kepala madrasah akan mengadakan suatu kebijakan, merencanakan suatu program
atau kegiatan. Selain itu juga harus dipersiapkan untuk anggaran dana, waktu dan
fasilitas yang diperlukan. Kedua pengorganisasian, kepala madrasah akan
membuat struktur organisasi dengan memilih orang yang memiliki kemampuan
dan ahli dibidangnya. Ketiga pelaksanaan, proses bekerjanya seluruh tim dan
seluruh warga madrasah dalam menjalankan program dan kegiatan sesuai dengan
apa yang sudah direncanakan di awal. Keempat pengawasan, dilakukan untuk
mencegah adanya penyelewengan ataupun kesalahan saat melaksanakan program
dan kegiatan. Terakhir evaluasi untuk menilai suatu program atau kegiatan yang
sudah dijalankan.

Kata Kunci: Strategi, Manajemen Lingkungan, Sekolah Ramah Anak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Strategi dalam sebuah organisasi adalah suatu konseptual yang akan
diimplikasikan oleh pemimpin, meliputi: tujuan organisasi atau sasaran jangka
panjang, kendala-kendala serta kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh
pemimpin. Strategi yaitu suatu rencana yang komprehensif, menyeluruh serta
terpadu dalam mencapai suatu tujuan. ' Menurut Cravens merupakan suatu
rencana yang terintegrasi dan disatukan, menghubungkan keunggulan dari strategi
organisasi serta dicapai dengan pelaksanaan yang baik dan benar oleh organisasi.
Strategi adalah konsep dengan menggunakan sumber daya organisasi dengan cara
yang efektif di dalam sebuah lingkungan.?

Manajemen menurut Terry yaitu kemampuan untuk mengarahkan serta
mencapai hasil sesuai tujuan dengan adanya beberapa usaha sumber daya manusia
atau beberapa sumber yang lain.> Manajemen ialah suatu kegiatan kerja dengan
mengaitkan adanya pengawasan serta koordinasi dalam pekerjaan individu lain
agar pekerjaan bisa selesai dengan efektif dan efisien.*

Lingkungan bisa diartikan dengan seluruh hal yang terdapat di sekeliling

kita, hidup serta kelangsungan hidup selalu berhubungan dengan lingkungan.

"' M. Yusuf Ahmad, dkk, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan Di
MIN 3 Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru” Jurnal Al-Hikmah Vol. 14 No. 2,
Oktober 2017, 139.

2 Nur Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan (Formulasi, Implementasi dan Pengawasan),
(Surabaya: UIN SA Press, 2014), 5.

3 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 1.

4 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), 8.



Tuntutan dari kebutuhan hidup selalu mendorong kita untuk beradaptasi terhadap
lingkungan dengan berbagai cara.’ Lingkungan sekolah meliputi beberapa aspek:
pertama, lingkungan fisik sekolah terdiri dari beberapa sumber belajar, sarana dan
prasarana, serta media belajar. Kedua, lingkungan sosial yang berkaitan dengan
hubungan siswa terhadap teman-temannya, guru-guru serta stakeholder lainnya.
Ketiga, lingkungan akademis yang berhubungan dengan suasana yang ada di
sekolah, proses belajar mengajar serta kegiatan lainnya seperti ekstrakulikuler.®
Lingkungan dianggap sebagai proses untuk memperoleh keterampilan,
pengalaman, nilai dan pengetahuan.’

Manajemen lingkungan sekolah sangat penting untuk dilakukan agar
peserta didik, guru, karyawan merasa betah dan nyaman tinggal di sekolah.
Lingkungan sekolah yang dikelola dengan dengan baik, bisa dengan nyaman
melakukan berbagai aktivitas serta mendukung keberhasilan pendidikan. ®
Lingkungan sekolah adalah bagian yang selalu berkaitan dengan proses belajar
mengajar dan salah satu bukti dari kinerja kepemimpinan. Manajemen lingkungan
sekolah meliputi pengaturan kebersihan sekolah, pengaturan kamar mandi/WC,

pengaturan taman sekolah, pengaturan halaman sekolah, pengaturan ruang

5 Frismi Astuti, “Implementasi Program Adiwiyata dalam Pengelolaan Lingkungan Sekolah dan
Tingkat Partisipasi Warga Sekolah di SMP Kabupaten Wonosobo Tahun 2015 Edu Geography
Vol. 3 No. §, 2015, 3.

® Hidayat Ardiyansyah, dkk, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Moral Siswa Sekolah
Menengah Pertama”, Jurnal Moral Kemasarakatan Vol. 4 no. 1, 2019, 3.

"B.R. Grobler, et al, “Creating a School Environment for the Effective Management of Cultural
Diversity”, Educational Management Administration & Leadership Vol. 34 No. 4, juni 2015, 450.
8 Tri Warsiati, “Implementasi Manajemen Lingkungan Dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata”
Sosiohumaniora Vol. 4 No. 2, Agustus 2018, 37.



perpustakaan sekolah, pengaturan ruang belajar, pengaturan ruang kantin sekolah
dan pengaturan keamanan.’

Sekolah Ramah Anak terbentuk karena adanya beberapa hal. Pertama,
adanya perintah yang wajib dilaksanakan oleh suatu negara dalam pemenuhan hak
anak seperti yang telah tertuang di Konvensi Hak Anak tahun 1990 serta
terdapatnya ultimatum dari Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun
2002 Pasal 54 Terkait Perlindungan Anak yang menjelaskan “Anak di dalam dan
di lingkungan sekolah wajib diberi perlindungan dari tindak kekerasan yang
dilakukan oleh pengelola sekolah, guru atau teman sebayanya di dalam sekolah
yang berkaitan, atau lembaga pendidikan yang lain™.!°

Sekolah Ramah Anak sangat penting untuk diciptakan, hal tersebut
bertujuan agar seluruh hak anak bisa terlindungi, anak akan merasa aman dan
nyaman serta mereka memiliki potensi yang mudah dikembangkan dan mereka
memiliki output yang berkualitas. Maka dari itu seorang pemimpin dan guru
memiliki waktu yang lebih luang untuk bersama anak-anak didiknya, mereka
bertanggungjawab di dalam sekolah agar tercipta sekolah yang penuh dengan
keramahan anak. !'' Konsep Sekolah Ramah Anak adalah sistem holistic

terintegrasi, pendekatan seluruh sistem untuk meningkatkan kualitas pendidikan

yang menempatkan anak sebagai pust reformasi pendidikan.'

® Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru, (Penerbit Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), 145.

19 Moh. Dwi Kurniyawan, dkk, “Manajemen Sekolah Ramah Anak”, JAMP: Jurnal Adminitrasi
dan Manajemen Pendidikan Vol. 3 No. 2, Juni 2020, 193.

! Kardius Richi Yosada dan Agusta Kurniati, “Menciptakan Sekolah Ramah Anak”, JPDP Vol. 5
No. 2, 2019, 148.

12 Zaenul Slam, “The Model of Grow Me for Developing Child Friendly School” JMIE: Journal of
Madrasah Ibtidaiyah Education Vol. 4 No. 1, 2020, 3.



Menurut Wurdayani Sekolah Ramah Anak yaitu lembaga pendidikan yang
mengerti akan adanya saling menghargai adanya hak anak guna mendapatkan
pendidikan, bermain, kesehatan, menyampaikan pendapat dengan bebas,
terlindungi dari diskriminasi dan kekerasan, dan ikut berperan dalam mengambil
keputusan yang sesuai dengan kapasitas. !> Sekolah Ramah Anak merupakan
konsep yang mencakup variabel-variabel misal gedung atau bangunan sekolah,
pengelolaan lingkungan, kegiatan pembelajaran, sumber dan bahan, guru, kepala
sekolah, kesehatan sekolah, keamanan sekolah, partisipasi demokratis serta
kepekaan gender.'*

Dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak dibutuhkan adanya dukungan
dari beberapa pihak, diantaranya seperti keluarga serta masyarakat adalah
pendidikan yang paling dekat dengan anak. Anak membutuhkan lingkungan yang
memadai, memberikan perlindungan agar tercipta rasa keamanan dan
kenyamanan, serta membantu anak dalam mencari jati diri. Lingkungan sekolah
memiliki peran untuk melayani beberapa kebutuhan anak, diantaranya kepedulian
akan kesehatan nutrisi anak, membantu belajar hidup yang sehat, peduli keadaan
anak, memenuhi hak-hak anak serta kesetaraan gender, sebagai fasilitator dan
motivator untuk anak.?

MTsN 2 Sumenep merupakan madrasah tsanawiyah favorit di Sumenep.
Memiliki siswa 800 lebih dan memiliki 84 guru dan karyawan. Madrasah ini juga

sering mengadakan gebyar pendidikan, kegiatan ini merupakan ajang seleksi dan

13 Moh. Dwi Kurniyawan, dkk, “Manajemen Sekolah Ramah Anak ”, 192-193.

14 Fatma Cobanoglu, et al, “Child-friendly Schools: An Assessment of Secondary Schools”
Universal Journal of Educational Research Vol. 6 No. 3, 2018, 474.

15 Kardius Richi Yosada dan Agusta Kurniati, “Menciptakan Sekolah Ramah Anak”, 145-146.



lomba bagi siswa baik akademik dan non akademik. MTsN 2 Sumenep memiliki
visi guna terwujudnya siswa-siswi yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT,
berakhlak mulia, terampil, peduli lingkungan dan unggul dalam berprestasi.
Manajemen lingkungan sekolah di MTsN 2 Sumenep merupakan salah satunya
faktor penting dalam terciptanya Sekolah Ramah Anak. Lingkungan fisik di
MTsN 2 Sumenep mencakup fasilitas akan adanya keamanan dan kenyamanan
yang cukup bagi anak.

Lingkungan sosial berupa hubungan antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru dan karyawan serta hubungan semua stakeholder yang terdapat di
sekolah. Lingkungan sosial di MTsN 2 Sumenep dikatakan cukup baik dengan
terjalinnya hubungan kekeluargaan dan selalu membudayakan 3S (senyum, salam
dan sapa). Lingkungan akademis di MTsN 2 Sumenep memiliki 2 jenis kelas
yaitu kelas unggulan dan regular. Sedangkan untuk pengembangan bakat, minat
dan potensi siswa diantaranya ada kreativitas membeatik, tartil dan giro’atil qur’an,
tahfidz qur’an, basket, futsal, volley, tenis meja, bulu tangkis, pencak silat,
pramuka, PMR, jurnalistik, elektronika, teater, seni music band, seni hadrah
klasik, desain dan tata busana. Selain itu untuk program peduli lingkungan, MTsN
2 Sumenep juga menerapkan intensifikasi program adiwiyata dan program
MATAKU (Madrasahku Tanpa Kumuh).!¢

MTsN 2 Sumenep adalah salah satunya madrasah yang mengaplikasikan
adanya Sekolah Ramah Anak. Deklarasi Sekolah Ramah Anak di MTsN 2

Sumenep dilaksanakan pada tahun 2019. Dalam deklarasi Sekolah Ramah Anak

16 Wawancara wakil kepala sekolah bagian kesiswaan MTsN 2 Sumenep pada tanggal 16
Desember 2020.



tersebut, MTsN 2 Sumenep juga menggelar kegiatan sehari belajar diluar kelas.
Kegiatan tersebut diantaranya yaitu; sarapan sehat bersama serta menerapkan
adab-adab sebelum, saat dan sesudah makan, kegiatan peduli lingkungan dengan
membersihkan sampah dan mematikan peralatan listrik yang tidak diperlukan,
kegiatan membaca buku bersama di luar kelas, permainan tradisional, simulasi
evakuasi bencana, tepuk hak anak serta menyanyikan yel-yel Sekolah Ramah
Anak. Sekolah Ramah Anak diciptakan guna merubah situasi pembelajaran anak
lebih nyaman dan mengasyikkan disertai pemenuhan hak anak dan memadukan
kemampuan mental, fisik dan psikis melalui pendekatan kasih sayang di sekolah.
Sekolah Ramah Anak diciptakan untuk melindungi anak ketika berada di
sekolah.!”

Sesuai latar belakang diatas, peneliti tertarik mengambil penelitian yang
berjudul Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan Sekolah Ramah

Anak di MTsN 2 Sumenep.

. Pertanyaan Penelitian

Sesuai latar belakang tersebut, penelitian ini akan berfokus pada Strategi
Manajemen Lingkungan dan Menciptakan Sekolah Ramah Anak yang akan
dipaparkan dengan pertanyaan penelitian yaitu:
1. Bagaimana Strategi Manajemen Lingkungan di MTsN 2 Sumenep?

2. Bagaimana Penciptaan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep?

17 Wawancara wakil kepala sekolah bagian kesiswaan MTsN 2 Sumenep pada tanggal 16
Desember 2020.



Mengapa Strategi Manajemen Lingkungan Penting dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep?
Bagaimana Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan Sekolah

Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai pertanyaan penelitian diatas, penelitian ini mempunyai tujuan guna:
Mengetahui dan mendeskripsikan Strategi Manajemen Lingkungan di MTsN
2 Sumenep.

Mengetahui dan mendeskripsikan Penciptaan Sekolah Ramah Anak di MTsN
2 Sumenep.

Mengetahui dan mendeskripsikan Strategi Manajemen Lingkungan Penting
dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep.

Mengetahui dan mendeskripsikan Strategi Manajemen Lingkungan dalam

Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis
a. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan khazanah keilmuan
tentang bagaimana strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan

Sekolah Ramah Anak.

b. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dan

sumbangan pemikiran dalam menjalankan penelitian yang serupa.



2. Secara Praktis
a. Bagilembaga
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai
acuan untuk terus menjaga dan memperhatikan lingkungan sekolah agar
Sekolah Ramah Anak tercipta dengan manajemen lingkungan yang baik.
b. Bagi peneliti
Sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan serta mendapatkan
pengalaman terkhusus yang berkaitan dengan Strategi Manajemen

Lingkungan dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak.

E. Definisi Konseptual

Berdasarkan penelitian yang berjudul Strategi Manajemen Lingkungan
dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, maka untuk
mempermudah dan menghindari kesalahpahaman sehingga peneliti memberikan

definisi konseptual sebagai berikut :
1. Strategi Manajemen Lingkungan

Menurut Tedjo Tripomo strategi yaitu suatu rancangan atau rencana
yang akan diwujudkan oleh suatu instansi/organisasi di masa mendatang serta
mengetahui bagaimana cara yang akan dicapai agar sesuai dengan rencana
yang diinginkan. Sedangkan Clausewitz menyatakan bahwa strategi
merupakan seni dengan menggunakan sebuah pertempuran dalam

memenangkan peperangan. '8

18 Nazaruddin, Manajemen Strategik, (Palembang: CV Amanah, 2020), 3.



Menurut Ricky W. Griffin manajemen yaitu suatu proses yang
mencakup adanya hal merencanakan, mengorganisasikan, mengoordinasi,
serta mengontrol guna mewujudkan tujuan secara efisien serta efektif. Efektif
berarti sebuah tujuan bisa tercapai selaras yang direncanakan, sebaliknya
efisien yaitu melaksanakan tugas dengan benar, terorganisir serta sesuai

dengan waktu yang ditentukan.'’

Menurut Yang, et al, Lingkungan sekolah merupakan suatu
karakteristik internal yang dapat digunakan untuk membedakan antara suatu
sekolah dengan sekolah yang lain. Lingkungan sekolah juga dapat
mempengaruhi prilaku seseorang selama beraktifitas di sekolah.? Manajemen
lingkungan sekolah menurut Kudryavtsev, Stedman, & Krasny yaitu proses
pengelolaan yang mencakup tiga unsur, yaitu unsur fisik sekolah, unsur sosial
dan unsur akademis yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar dalam
instansi  pendidikan melalui sebuah perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan.?!

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen lingkungan sekolah
yaitu sebuah rencana yang ingin dicapai dengan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengentrolan yang mencakup

lingkungan fisik, sosial, akademis.

2. Sekolah Ramah Anak

Sekolah Ramah Anak merupakan sekolah yang akan adanya rasa

19 Sarinah dan Mardalena, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 1.

20 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan (Implementasi Teori Manajemen Pendidikan
Pada Pengelolaan Lingkungan Sekolah Berkelanjutan), (Jakarta: Uwais Press, 2019), 58.

2l Ibid, 31.



keamanan, kenyamanan, serta kebersihan yang menjadikan anak menjadi
suka lama-lama untuk belajar di sekolah, serta hak-hak anak akan terpenuhi.
Anak akan tumbuh berkembang serta berpartisipasi di sekolah secara baik
tanpa adanya kekerasan.??

Menurut Chabbot, prinsip Sekolah Ramah Anak mengarahkan terhadap
pemenuhan hak-hak anak guna mendapatkan pendidikan, mengembangkan
kepribadian, mengembangkan bakat, kemampuan untuk meningkatkan
potensi anak, menghormati anak-anak dengan kebebasan dasar, dapat sebagai
pendorong akan adanya budaya anak, nilai-nilai dan Bahasa. Anak juga

disiapkan untuk hidup dengan bebas sesuai norma dan nilai-nilai,

bertanggung jawab, menghormati orang lain dan lingkungannya.

F. Keaslian Penelitian

1.

Skripsi berjudul “Analisis Sistem Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Warga
Sekolah dalam Mewujudkan Sekolah Adiwiyata di Beberapa Sekolah di Kota
Kisaran Tahun 2017 oleh IlTham Saputra (Universitas Sumatera Utara) pada
tahun 2017. Fokus penelitian Ilham Saputra terfokus pada Pengelolaan
Lingkungan dan Sekolah Adiwiyata, sedangkan temuan ini terfokus pada
Strategi Manajemen Lingkungan dan Menciptakan Sekolah Ramah Anak.
Lokasi penelitian Ilham Saputra Lokasi penelitian dilakukan pada tiga

sekolah, yaitu MAN Kisaran Jalan Latsitarda Nusantara VIII dan SMP Negeri

22 Mami Hajaroh, dkk, Analisis Kebijakan Sekolah Ramah Anak di Kawasan Pesisir Wisata,
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2017), 9.
23 Tbid, 23.
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3 Kisaran Jalan Madong Lubis yang berada di kecamatan Kisaran Timur serta
SD Negeri 014684 Jalan Sekrap Dadimulyo, berada di Kecamatan Kisaran
Barat. sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di MTsN 2 Sumenep. Teori
yang dipergunakan Ilham Saputra menggunakan teori lingkungan sekolah
menurut Pratiwi, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori
Lingkungan Sekolah menurut Yang, et al, dan teori Sekolah Ramah Anak
menurut Chabbot. Metode penelitian yang pergunakan oleh Ilham Saputra
memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni mempergunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian Ilham Saputra menunjukkan
bahwa upaya sekolah dalam pengelolaan lingkungan meliputi pengelolaan
sampah dengan menyediakan tempat sampah dan TPS sementara yang
memenuhi syarat kesehatan, melakukan pengolahan sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali. Pengelolaan halaman sekolah dengan menata halaman
sekolah menjadi sejuk, bersih dan tertata rapih. Pengelolaan kantin sehat
dengan menjaga kabersihan kantin, menjual makanan yang sehat dan aman

serta memiliki tenaga pengelola yang rapih dan sehat.

Skripsi dengan judul “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak dalam
Mengembangkan Kecakapan Hidup” oleh Siti Muitasari (Universitas Negeri
Semarang) pada tahun 2016. Fokus penelitian Siti Muitasari terfokus pada
Penerapan Program Sekolah Ramah Anak dan Kecakapan Hidup, sedangkan
kajian ini terfokus pada Strategi Manajemen Lingkungan dan Menciptakan
Sekolah Ramah Anak. Lokasi penelitian Siti Muitasari bertempat di Yayasan

Setara sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di MTsN 2 Sumenep. Teori
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yang digunakan Siti Muitasari menggunakan teori Sekolah Ramah Anak
menurut Kemenpp, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori
Lingkungan Sekolah menurut Yang, et al, teori Sekolah Ramah Anak
menurut Chabbot. Metode penelitian yang digunakan oleh Siti Muitasari
memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni mempergunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian Siti Muitasari memperlihatkan
bahwa Sekolah Ramah Anak untuk menjamin hak-hak anak, memberi
perlindungan anak dari penindasan serta tindak kekerasan. Hal tersebut
dilaukan dengan dua tahap, pertama (comsientazation) penyadaran, kedua
(Humanization) memanusiakan manusia. Implementasi program Sekolah
Ramah Anak mendapatka dukungan dari pemerintah serta sejumlah donatur.

Skripsi berjudul “Penerapan Sekolah Ramah Anak pada Sekolah Inklusi di Sd
Negeri Jatimulyo 1 Malang” oleh Dwi Noor Indah Sari (Universitas
Muhammadiyah Malang) pada tahun 2018. Fokus penelitian Dwi Noor Indah
Sari terfokus pada Implementasi Sekolah Ramah Anak dan Sekolah Inklusi,
sedangkan penelitian ini terfokus pada Strategi Manajemen Lingkungan dan
Menciptakan Sekolah Ramah Anak. Lokasi penelitian Dwi Noor Indah Sari
bertempat di SD Negeri Jatimulyo 1 Malang sedangkan lokasi penelitian ini
bertempat di MTsN 2 Sumenep. Teori yang digunakan Dwi Noor Indah Sari
menggunakan teori Sekolah Ramah Anak menurut Asrorun et al, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan teori Lingkungan Sekolah menurut Yang, et
al, Sekolah Ramah Anak menurut Chabbot. Metode penelitian yang

digunakan oleh Dwi Noor Indah Sari memiliki kesamaan dengan penelitian
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ini yakni memakai metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
Dwi Noor Indah Sari menunjukkan bahwa pemahaman kepala sekolah, guru
mengenai Sekolah Ramah Anak dapat terkoreksi dengan baik. SD Negeri
Jatimulyo 1 Malang terus berupaya untuk meningkatkan penyelenggaraan
Sekolah Ramah Anak yang sesuai degan indikator. Terdapat beberapa
kendala diantaranya dalam pembelajaran, sikap dan karakter anak terhadap

guru, dan sarana prasarana yang kurang memadai.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini ditujukan guna memudahkan dalam memahami
skripsi ini. Dalam skripsi ini terbagi dari 5 bab, diantaranya yaitu:
BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab satu berisi latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI

Dalam bab kajian teori secara garis besar dibagi atas tiga bagian. Bagian
pertama yakni tentang strategi manajemen lingkungan sekolah yang meliputi
pengertian strategi, manajemen lingkungan sekolah, dan ruang lingkup
manajemen lingkungan sekolah. Bagian kedua membahas terkait Sekolah Ramah
Anak yang mencakup konsep Sekolah Ramah Anak, prinsip-prinsip Sekolah
Ramah Anak, dan indikator Sekolah Ramah Anak. Bagian ketiga yaitu tentang
strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak.

BAB III: METODE PENELITIAN
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Bab metode penelitian ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, sumber data dan informan penelitian, metode pengumpulan data,
analisis data, dan keabsahan data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti memberikan laporan terkait hasil penelitian di
lapangan, deskripsi umum dari obyek penelitian, deskripsi informan, penyajian
data, analisis data dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini memuat terkait kesimpulan dan saran.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Strategi Manajemen Lingkungan Sekolah

1.

Pengertian Strategi

Kata strategi dari asal kata dari Bahasa yunani Strategia yang pada
awalnya dimaknai sebagai seni bagi seorang panglima yang sering digunakan
dalam peperangan. Penggunaan istilah strategi pada abad modern ini telah
banyak dipergunakan secara lebih meluas dalam berbagai bidang keilmuan.
Strategi secara umum merupakan cara guna mewujudkan tujuan yang selaras
dengan rancangan yang sudah disusun.?* Menurut Robson, strategi sebagai
pola keputusan dalam alokasi sumber daya yang dirancang oleh organisasi.
Dalam pola keputusan ini, tujuan yang ingin dicapai harus memperhatikan
hal-hal apa yang diterima dan hal-hal yang harus dihindari. Menurut Juch dan
Glueck, strategi merupakan sebuah rencana yang bersifat menyeluruh,
terpadu terintegrasi dan mengaitkan keunggulan strategi dengan tantangan
lingkungan.?

Strategi didefinisikan juga sebagai “a plan method or series of
aktivities designet to achives a particular educational goal”, yaitu strategi
merupakan sebuah perencanaan dengan metode atau serangkaian aktivitas
yang dibuat guna mewujudkan tujuan tertentu dalam pendidikan. Ada 2

pendekatan dalam mendefinisikan strategi, yakni pendekatan tradisional serta

24 Zuriani Ritongan, Manajemen Strategi (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta: Deepublish, 2020),

46.

23 Diah Tuhfat Yoshida, Arsitektur Strategik (Sebuah Solusi Meraih Kemenangan dalam Dunia
yang Senantiasa Berubah), (Jakarta: PT Gramedia, 2004), 21.
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baru. Strategi dalam pendekatan tradisional diartikan sebagai perencaan yang
melihat kedepan yang bersifat antisipatif (forward looking). Sedangkan
strategi dalam pendekatan yang baru merupakan suatu pola yang bersifat
reflektif (backward — looking).?®

Mengacu pada beberapa pendapat tersebut, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa strategi yaitu suatu rencana yang sengaja dirancang
dengan rancangan aktivitas yang telah disusun sedemikian rupa guna

tercapainya tujuan organisasi.

2. Manajemen Lingkungan Sekolah

Istilah manajemen bermula dari bahasa Prancis kuno yaitu
management yang diartikan sebagai seni mengatur serta melaksanakan.
Menurut Marry Parker Follet manajemen merupakan sebuah seni dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan melibatkan individu lain.?’” Menurut Daft
dan Marcic manajemen adalah suatu usaha dalam mencapai tujuan organisasi
melalui strategi yang efisien serta efektif dengan tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan sumber daya organisasi dan kepemimpinan.?

Mondy dan Premeaux mengungkapkan bahwa seorang manajer bertugas

dalam melakukan proses manajemen dengan mempengaruhi bawahannya

26 Ahamd, AC, Manajemen Strategis, (Makassar: CV. Nas Media Pustaka, 2020), 2.

27 Mamik, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2016), 57.

2 Husaini dan Happy Fitria, “Manajemen Kepemimpinan pada Lembaga Pendidikan Islam”
JMKSP (Jurnal, Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan) Vol. 4 No. 1, Januari-
Juni 2019, 45.
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agar bekerja selaras dengan prosedur yang sudah ditetapkan agar tercapainya
tujuan organisasi dengan cara yang efektif.?’

Berdasarkan gagasan diatas, peneliti bisa mengambil kesimpulan
bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengawasan
dan pengontrolan yang dilaksanakan seorang manajer dengan mempengaruhi
bawahan organisasi agar mencapai tujuan dengan efektif dan efisien.

Lingkungan sekolah terdiri dari kata lingkungan dan sekolah.
Lingkungan merupakan segala aspek fisik dan sosial yang berpengaruh secara
langsung dalam pertumbuhan tingkah laku kita. Sedangkan sekolah adalah
tempat untuk mendidik siswa yang dirancang dan dilaksanakan sesuai tata
tertib dan norma untuk mencapai tujuan pendidikan.*® Lingkungan sekolah
menurut Samsu Yusuf yaitu ruang lingkup dalam pendidikan formal yang
dapat memepengaruhi pembentukan sikap suatu individu serta
mengembangkan potensi yang siswa miliki.>!

Manajemen lingkungan sekolah merupakan segala proses pengelolaan
baik dari unsur akademis, fisik, serta sosial yang dapat mempengaruhi
mekanisme belajar mengajar di sekolah melalui beberapa fungsi manajemen

misal merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan serta mengontrol. ¥

2% Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’l, Dasar-dasar Manajemen (Mengoptimalkan Pengelolaan
Organisasi Secara Efektif dan Efisien), (Medan: Perdana Publishing, 2016), 15.

30 Sri Rejeki NP Dan Siti Supeni, “Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Profesionalisme Guru
Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMK Tunas Nusantara Jaten Karanganyar
Tahun Aajaran 2015/2016” Jurnal Global Citizen, Vol. 1 No. 1, Juli 2016, 18-19.

31 Fani Cintia Deswi dan Tjutju Yuniarsih, “Pengaruh Lingkungkan Sekolah dan Peran Guru
Terhadap Motivasi Belajar Siswa” Jurnal Ppendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.5 No.1,
Januari 2020, 4.

3Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 60.
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Manajemen lingkungan sekolah sebagai kendali dari segala kegiatan dan
sivitas akademik yang berdampak dalam proses pendidikan.*?

Mengacu pada beberapa uraian tersebut, bisa diambil kesimpulan
bahwa manajemen sekolah merupakan elemen dari proses manajemen
sekolah yang difokuskan dalam hal mengelola lingkungan di sekitar sekolah
baik dari aspek fisik, sosial maupun akademis untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Manajemen lingkungan sekolah bertujuan guna mewujudkan serta
menjaga teraturnya individu saat beraktivitas di sekolah. Selain itu juga
terdapat beberapa tujuan manajemen lingkungan sekolah, diantaranya sebagai
berikut:

a. Dapat meningkatkan citra positif sekolah

b. Dapat meningkatkan mutu pendidikan melalui lingkungan sekolah yang
kondusif

c. Siswa bisa lebih aktif untuk mengembangkan potensinya, memiliki
kecerdasan intelektual, kekuatan spiritual, pengendalian diri, memiliki
keterampilan, serta berakhlak mulia.

d. Terciptanya kegiatan pengajaran yang mengasyikkan, kreatif, aktif, serta
efektif.3*

Ada beberapa manfaat dalam proses manajemen lingkungan sekolah,

diantaranya sebagai berikut:

33 Ibid, 31-32.
34 Ibid, 33.
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Siswa akan senang jika bisa menghabiskan waktu lebih banyak belajar
disekolah.

Dapat mencegah siswa mengalami masalah akademik.

Mengurangi aktifitas atau hal-hal yang menyimpang dari tujuan
pendidikan.

Dapat menghilangkan kendala yang menghalangi terwujudnya proses
belajar mengajar yang efektif.

Dapat membimbing siswa yang sesuai dengan sifa-sifat individualnya,
latar belakang budaya, sosial dan ekonomi.

Dapat menyediakan dan mengatur sarana dan prasarana yang
memungkinkan dan mendukung siswa belajar yang disesuaikan dengan
aspek sosial, fisik, intelektual dan emosional siswa.

Mewujudkan sekolah dengan keadaan serta suasana yang baik di
lingkungan belajar siswa agar bisa mengembangkan kemampuannya

dengan maksimal.®

3. Ruang Lingkup Manajemen Lingkungan Sekolah

Lingkungan pendidikan mencakup 3 komponen, diantaranya yakni

lingkungan akademis, fisik, serta sosial. Menurut Bennet and Michael

physical, social and academic presence must be considered when designing

and

implementing virtual learning environment. Maksudnya yaitu dalam

35 Ibid, 61.
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merancang serta menerapkan lingkungan belajar yang secara virtual harus
sealalu mempertimbangkan keberadaan aspek fisik, sosial dan akademis.>¢
Dengan adanya manajemen lingkungan sekolah akan selalu
mengoptimalkan dan mengidentifikasi kondisi di sekolah, baik dari aspek
fisik, sosial, dan akademis. Maka dengan itu diharapkan proses pembelajaran
dapat terselenggara dengan efektif. Adapun penjelasan mencakup tiga aspek
lingkungan sekolah diantaranya yaitu:
a. Lingkungan Fisik Sekolah
Lingkungan fisik sekolah yakni lingkungan dengan peluang gerak
serta semua aspek yang ditujukan agar kegiatan pembelajaran bisa
berjalan dengan lebih baik serta memungkinkan siswa agar tidak bosan
dalam belajar di sekolah. *” Proses pengelolaan lingkungan fisik
mencakup seluruh bagaian sarana, prasarana serta keadaan lingkungan
sekitar yang dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Proses
pengelolaan lingkungan fisik ini adalah elemen dari manajemen
lingkungan sekolah dengan memaksimalkan pemanfaatan fasilitas serta
keadaan lingkungan sekitar sekolah dengan optimal agar proses
pendidikan dapat tercapai. Lingkungan fisik ini ditujukan untuk
terciptanya sekolah akan adanya kenyamanan, keamanan, serta sehat.*®

Standar sarana prasarana tertuang pada Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 yang beirisi

36 Tbid, 30.
37 Fani Cintia Deswi dan Tjutju Yuniarsih, “Pengaruh Lingkungkan Sekolah, 4.
38 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 80.
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terkait Standar Sarana Prasarana bagi SD/MI, SMP/MTs, serta
SMA/MA.*
Lingkungan fisik sekolah dengan kriteria yang baik diantaranya
sebagai berikut:
a.) Tersedianya sarana, prasarana dengan kelayakan kualitas dan
kuantitas serta keadaan lingkungan sekitar sekolah yang baik.
b.) Sekolah memiliki penampilan gedung dan ruang kelas yang
memenuhi kriteria sehingga proses belajar mengajar lebih efektif
serta siswa lebih nyaman berada di sekolah.

c.) Sekolah memiliki keamanan dan kenyamanan bagi seluruh warga

sekolah.*

Pentingnya sekolah dalam menciptakan lingkungan akan adanya
keamanan, kenyamanan, serta sehat supaya bisa memiliki prestasi yang
baik serta bisa terlingdung dari kekerasan, bullying, pencurian,
penindasan, ancaman, dan narkoba. Untuk mewujudkan kenyamanan di
lingkungan sekolah, maka lingkungan di sekitar harus tetap dijaga
kebersihannya dari berbagai sampah. Sebaiknya sampah-sampah yang
ada di sekolah bisa dimanfaatkan sebagai sampah organik dan anorganik.
Sekolah juga harus membuat konsep sekolah hijau dengan menanam

pepohonan untuk mencegah polusi.

39 Ibid, 74.

40 Ibid, 83-84.
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b. Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sosial di sekolah yaitu adanya hubungan atau
interaksi siswa dengan siswa lainnya, siswa dengan gurunya, serta siswa
dengan sumber belajar yang lainnya. Lingkungan sosial yang baik
ditunjukkan dengan adanya interaksi para siswa yang berinteraksi dengan
baik selama proses pembelajaran. ' Lingkungan sosial merupakan
elemen dari lingkungan sekolah yang memiliki peran terbesar untuk
mencapai berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar di sekolah.
lingkungan sosial yang kondusif dapat menciptakan proses pembelajaran
yang nyaman, menyenangkan, dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Karakteristik lingkungan sosial kondusif yaitu ditunjukkan dengan semua
anggota sekolah bisa mengembangkan serta menumbuhkan motif belajar
secara baik.*

Lingkungan sosial sekolah mempunyai fokus untuk menciptakan
hubungan yang harmonis serta positif dengan semua anggota sekolah.
Terdapat aspek-aspek yang wajib terpenuhi untuk menciptakan
lingkungan sosial yang kondusif serta menyenangkan selama proses
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a.) Sarana prasana sekolah yang memadai maka aktivitas pembelajaran
dapat berlangsung seperti halnya semestinya.
b.) Terciptanya hubungan yang harmonis serta positif dengan

keseluruhan anggota sekolah.

41 Fani Cintia Deswi dan Tjutju Yuniarsih, “Pengaruh Lingkungkan, 4.
42 Tbid, 89-90.
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c.) Menerapkan tata tertib dan sanksi yang dipertegas untuk semua
anggota sekolah.

d.) Memiliki relasi yang baik antara orang tua siswa dengan pihak
sekolah.

e.) Menerapkan sikap yang jujur, sopan, saling menghargai,
menghormati, dan tidak diskriminatif.

f.) Menumbuhkan nilai-nilai kegembiraan di lingkungan sekolah.*

c. Lingkungan Akademis Sekolah

Lingkungan akademis berhubungan dengan suasana sekokolah
dan pelaksanan kegiatan pembelajaran serta berbagai kegiatan lainnya
seperti ekstrakulikuler.** Lingkungan akademis sekolah yang kondusif
dapat mendukung keberhasilan pembelajaran. Lingkungan akademis
merupakan elemen dari suatu proses kegiatan belajar mengajar yang
berpengaruh pada mutu bagi output/keluaran baik dari prestasi siswa,
prestasi dan kinerja guru/staf. Lingkungan akademis adalah kondisi
lingkungan yang harus diwujudkan supaya aktivitas belajar pengajar bisa
berjalan sesuai visi, mis, dan tujuan sekolah.

Beberapa komponen sumber daya pendidikan, seperti organisasi
manajemen, sarana prasarana, guru, kurikulum dan lainnya dapat
memperlancar keberhasilan dalam proses pembelajaran. Jika komponen-
komponen tersebut dapat dirancang dan dikelola dengan baik, maka akan

terciptanya lingkungan kondusif yang membuat kenyamanan selama

43 Tbid, 90-91.
44 Hidayat Ardiyansyah, dkk, “Pengaruh Lingkungan Sekolah, 3.
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proses pembelajaran.* Ada beberapa kegiatan sebagai pembinaan serta

untuk mengembangkan budaya akademis sekolah, diantaranya sebagai

berikut:

a.) Sekolah harus merencanakan serta menyediakan fasilitas, dana yang
memadai guna mendorong tercapainya aktivitas yang bisa
meningkatkan akademik sekolah.

b.) Menciptakan suasana kondusif yang dikembangkan untuk
membangun relasi yang baik dengan semua warga sekolah lewat
kegiatan non akademik serta akademik.

c.) Menerapkan etika akademik siswa, guru dan staf sebagai pedoman
dalam berprilau dan berinteraksi dengan semua warga sekolah.

d.) Guru dalam mengajar seharusnya tetap ~mengembangkan
intelektualnya dengan berorientasi pada siswa (student centre

learning), yang diiringi dengan soft kills dan nilai-nilai inti.*°

Sekolah yang mempunyai budaya akademis yang baik, dapat
dirasakan dan diamati ketika masuk dalam lingkungan sekolah itu. Hal
tersebut bisa nampak dari gedung, dinding dan segala sudut di ruangan
sekolahnya. Adanya budaya akademis yang baik, akan mempengaruhi
setiap tindakan dan keputusan di sekolah, baik dari cara guru

merencanakan bahan kurikulum dan gaya kepemimpinan kepala sekolah.

45 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 102.
46 Tbid, 104-105.
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B. Sekolah Ramah Anak
1. Konsep Sekolah Ramah Anak
Konsep Sekolah Ramah Anak adalah upaya dalam pemenuhan hak
anak yang telah dicantumkan pada Konvensi Hak Anak tahun 1990. Selain itu

Sekolah Ramah Anak juga terbentuk karena adanya ultimatum dari Undang-

Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002 Pasal 54 Terkait

Perlindungan Anak yang berisi bahwa “Anak di dalam maupun di lingkungan

sekolah wajib untuk diberi perlindungan dari tindak kekerasan yang bisa saja

dilakukan oleh teman sebayanya, guru, pengelola sekolah yang berkaitan atau
instansi pendidikan yang lain.*’

Urai menjelaskan bahwa Sekolah Ramah Anak diciptakan untuk
memberikan hak anak secara sepenuhnya dan mengelola lingkungan sekolah.
Sekolah Ramah Anak harus memiliki situasi yang aman, nyaman, sehat, dan
peduli lingkungan. Terbentuknya Sekolah Ramah Anak ini diharapkan dapat
menjamin dalam memenuhi hak-hak anak, serta melindungi anak-anak dari
kekerasan, bullying, diskriminasi, dan hal lain yang tidak sewajarnya.
Program sekolah ini menanamkan nilai-nilai karakter pada anak, diantaranya
ilmu pengetahuan, keimanan, serta berakhlak yang baik bagi sesama, diri
sendiri dan lingkungan sekitar.*®

Sekolah Ramah Anak merupakan suatu instansi dengan memfasilitasi

serta memberdayakan potensi yang dimiliki anak. Hal tersebut dapat

diwujudkan dengan merancang sebuah program pembelajaran yang bisa

47 Moh. Dwi Kurniyawan, dkk, “Manajemen Sekolah Ramah Anak”, 193.
48 Lenny Nuraeni, dkk, “Efektivitas Program Sekolah Ramah Anak dalam meningkatkan Karakter
Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 4, No. 1, 2020, 21.
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mengembangkan potensi yang dimiliki anak dan melibatkan anak untuk

berpartisipasi dengan kehidupan sosial, budaya, masyarakat dan keluarga.

Anak dituntut untuk tidak melakukan kekerasan dan diskriminasi. Untuk

mewujudkan hal tersebut, maka dibutuhkan suasana lingkungan yang

edukatif dan kondusif.*’
Ada beberapa hal dalam mengembangkan kepribadian anak secara
individual menurut Phenix, diantaranya sebagai berikut:

a. Mendidik dan melatih anak secara keras dan kaku yang berlebihan, maka
akan membuat pribadi anak yang tak stabil dan gugup.

b. Adanya sikap menentang atau menolak yang dilakukan oleh orang
sekitar, maka akan menimbulkan reaksi seorang anak yang asocial serta
bermusuhan.

c. Memberikan sikap yang baik kepada anak selama proses pertumbuhan
mental dan fisiknya, maka akan menimbulkan hal yang positif terhadap
perkembangan kepribadian anak.

d. Adanya rasa kasih sayang dan sikap saling menghargai, maka hal
tersebut bisa mendasari untuk bertumbuhnya kepribadian anak yang

bersifat penyayang dan percaya diri.*

Dari keempat hal tersebut merupakan nilai yang esensial pada konsep
Sekolah Ramah Anak. Jika hal tersebut berhasil diimplementasikan, maka

Sekolah Ramah Anak dapat mengembangkan kepribadian seorang anak

49 Mami Hajaroh, dkk, Analisis Kebijakan, 19-20.
30 Tbid, 17-18.
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secara individual. Proses tumbuh dan kembang anak harus optimal, sebab

anak merupakan generasi muda yang harus terus belajar dan terus belajar.

Sekolah Ramah Anak bertujuan guna terwujudnya suatu lembaga
pendidikan yang bisa memenuhi dan memberi penjaminan hak anak secara
keseluruhan dan memberikan perlindungan kepada anak. Sekolah akan
mewujudkan situasi belajar yang penuh dengan kebersihan, keamanan, serta
kenyamanan. Melalui terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, aman, serta
nyaman ini, maka semua potensi yang dimiliki anak akan berkembang sesuai

harkat serta martabatnya.>!

2. Prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak

Prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak menurut Chabbot, menekankan
kepada seluruh hak anak agar bisa menerima pendidikan yang gratis serta
lembaga yang disiplin, manusiawi, adil, selalu mendorong partisipasi dan
kehadiran, mengembangkan bakat, kepribadian serta kemapuan potensi anak.
Selain beberapa hal tersebut, prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak juga
menekankan pada hak asasi manusia untuk selalu menghargai dan
menghormati anak, baik dari kebebasan anak, budaya anak, nilai-nilai dan
bahasa anak. Dalam prinsip ini, anak disiapkan agar hidup sebagai manusia
yang penuh kebebasan, namun bertanggung jawab, saling menghormati

sesama manusia serta lingkungan sekitar.>?

31 Ibid, 20.
52 Ibid, 23.
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Prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak diwujudkan dari adanya
konvensi hak anak PBB (Perserikatan Bangsa-bangsa). Prinsip Sekolah
Ramah Anak ini diwujudkan untuk dijadikan panduan dalam manajemen
sekolah dan kelas. Hal tersebut ditujukan agar anak dapat memperoleh
haknya secara keseluruhan dengan mendapatkan pendidikan dengan kualitas
yang baik. UNICEF mengembangkan model Sekolah Ramah Anak dengan
pendidikan yang berkualitas kepada anak mencakup tiga hak dasar bagi anak,
yaitu proteksi, provisi, dan partisipasi.*®

Prinsip-prinsip Sekolah Ramah Anak yang tercantum dalam
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan No. 8 Tahun 2014, sebagai
berikut:

1. Tanpa diskriminasi, memberi penjaminan peluang bagi tiap anak agar
dapat menikmati hak anak dalam menerima pendidikan dengan tidak
adanya diskriminasi berdasar kecacatan, gender, latar belakang orang tua,
suku, bangsa dan agama.

2. Kepentingan paling baik anak, selalu menjadi evaluasi yang utama pada
seluruh tindakan dan pengambilan keputusan oleh pengurus dan penyedia
pendidikan yang bersangkutan dengan anak.

3. Kehidupan, perkembangan dan kelangsungan hidup dapat mewujudkan
lingkungan yang bisa menghormati martabat anak serta memastikan

perkembangan secara keseluruhan serta terintegrasi masing-masing anak.

53 Ratna dan Supriadi Torro, “Implementasi Sekolah Ramah Anak di SMAN 3 Makkasar ”, Jurnal
Sosialisasi Pendidikan Sosiologi-FIS UNM, 112-113.
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4. Menghormati persepsi anak berupa penghormatan atas hak anak dalam
menyatakan persepsinya terhadap berbagai hal yang dapat mempengaruhi
anak di lingkungan sekolah.

5. Pengelolaan yang optimal dengan memastikan adanya transparansi,
responsibilitas, partisipasi, keterbukaan informasi, serta kedaulatan

undang-undang pada satuan pendidikan.>*

3. Indikator Sekolah Ramah Anak
Indikator Sekolah Ramah Anak menurut KPAI mencakup enam
komponen penting, yaitu sebagai berikut:
1. Kebijakan Sekolah Ramah Anak
2. Pelaksanaan proses pembelajaran ramah anak
3. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak
4. Sarana dan prasarana Sekolah Ramah Anak
5. Partisipasi anak
6. Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya serta alumni.>®
Enam komponen diatas mempunyai indikator masing-masing,
diantaranya yaitu:
1. Indikator kebijakan Sekolah Ramah Anak

a. Memenuhi standar pelayanan minimal di satuan pendidikan

4 Mami Hajaroh, dkk, Analisis Kebijakan, 26.
55 Jumari dan Suwandi, Evaluasi Program Pendidikan Madrasah Ramah Anak Tinjauan Teoritis
dan Praktis Berbasis CIPP Model, (Indramayu: Adab CV. Adanu Abimata, 2020), 44.
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b. Memiliki kebijakan anti kekerasan (sesama siswa, tenaga pendidik
dan kependidikan, termasuk pegawai sekolah lainnya)

c. Kode etik penyelenggaraan satuan pendidikan

d. Menegakkan disiplin dengan non kekerasan.

2. Indikator proses pembelajaran ramah anak
a. Tersedia dokumen kurikulum di satuan pendidikan yang berbasis

hak anak

b. Perencanaan pendidikan yang berbasis hak anak

c. Proses pembelajaran

d. Penilaian hasil belajar yang berbasis hak anak.

3. Indikator pendidik dan tennaga kependidikan terlatih hak-hak anak
Kepala sekolah, guru, tenaga pendidikan sampai tukang kebun, komite
sekolah, orang tua, pendamping ekstrakulikuler memiliki pemahaman
dan keterampilan untuk mempraktikan hak-hak anak dalam kegiatan
kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.

4. Indikator sarana dan prasarana Sekolah Ramah Anak
a. Memiliki program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

b. Memiliki toilet dan kamar mandi siswa yang memenuhi persyaratan
kesehatan, keselamatan, kemudahan termasuk kelayakan bagi
disabilitas, kenyamanan dan keamanan, serta terpisah antara peserta
didik laki-laki dengan perempuan (terdapat kotak sampah)
pembuangan pembalut, tersedia pembalut wanita, air bersih dan

cukup
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c. Menerapkan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS)
d. Sekolah Adiwiyata
e. Kantin sehat.
5. Partisipasi anak
6. Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku

kepentingan lainnya dan alumni.

Jika semua indikator Sekolah Ramah Anak dapat terlaksana dengan
baik, maka akan tercipta sekolah yang aman, nyaman serta menyenangkan
bagi anak, anak akan terhindar dari kekerasan di sekolah, terbentuknya
perilaku pendidik dan tenaga kependidikan yang bersifat positif bagi anak,
meningkatkan partisipasi anak baik dalam pembelajaran dan pengambilan

keputusan yang ada di sekolah.”’

C. Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak
Strategi secara umum adalah suatu proses dengan sebuah perencanaan para

pimpinan yang memiliki tujuan untuk jangka panjang suatu lembaga dengan
adanya penyusunan agar bisa mencapai tujuan yang telah ditentukan.”® Strategi
adalah hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan lembaga. Keberhasilan
suatu lembaga bergantung pada kompetensi pemimpin dengan menerapkan

strategi yang baik. Strategi sangat berkaitan dengan tujuan lembaga dan keadaan

56 Mami Hajaroh, dkk, Analisis Kebijakan, 27-28.

57 Safitri Rangkuti dan Irfan Ridwan Maksum, “Analisis Implementasi Kebijakan Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 6 Depok™, Journal of Public Sector Innovations Vol. 4 No.1, 2019, 11.

58 Taufiqurrokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta: Fakultas IImu Sosial dan Politik, 2016), 21.
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lingkungan serta pemimpin yang mempengaruhi untuk mewujudkan tujuan
lembaga.>

Lingkungan di sekolah sangat berpengaruh kepada siswa, misalnya
mempengaruhi apa yang dipelajari oleh siswa, mengapa siswa belajar dan
bagaimana siswa itu belajar. Lingkungan sekolah merupakan sebuah tempat bagi
seseorang dalam mendapatkan pendidikan yang secara langsung ataupun tidak
langsung. Lingkungan sekolah bisa berpengaruh besar atau kecil terhadap siswa.
Semua itu bergantung bagaimana penerimaan siswa terhadap lingkungan
sekolahnya. Lingkungan sekolah ini mengacu pada sistem keyakinan, nilai,
peraturan dan norma yang diterima serta dilakukan karena adanya kesadaran oleh
seluruh warga di sekolah.®

Lingkungan sekolah yang baik memenuhi aspek-aspek kesehatan,
keamanan, serta kenyamanan dalam kegiatan proses pembelajaran. Lingkungan
sekolah merupakan tempat yang terbaik untuk proses pengembangan mental dan
fisik bagi seluruh warga sekolah. Lingkungan bisa bersifat positif dan negatif.
Lingkungan sekolah yang bersifat positif, jika kondisi di sekolah mempunyai
fasilitas yang memadai dan terkelola dengan baik, hubungan antar seluruh warga
sekolah harmonis serta kebijakan disiplin yang adil dan jelas, kondisi sekolah
yang sehat, aman dan nyaman. Lingkungan sekolah yang bersifat positif apabila
memberikan pengaruh yang baik dan sejalan dengan tujuan.

Sedangkan lingkungan sekolah yang bersifat negatif ditandai dengan

adanya ketidakselarasan atau kontradiktif dengan tujuan pendidikan. Lingkungan

59 Philip Kotler, Marketing Manajemen, (Jakarta: Pen Hallindo, 1997), 8.
%0 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 58.
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sekolah yang berdampak negatif apabila ditemukan adanya faktor-faktor yang
dapat menghambat kegiatan proses pembelajaran di sekolah.®' Untuk menghindari
lingkungan sekolah yang bersifat negatif, maka diperlukan adanya sebuah strategi
manajemen lingkungan sekolah.

Manajemen lingkungan sekolah adalah proses pengelolaan lingkungan
sekolah melalui suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan. Pada tahap perencanaan diawali dengan adanya kebijakan dari
jajaran pimpinan sekolah dengan mengimplementasikan visi misi dan tujuan
sekolah yang melibatkan semua warga sekolah. kemudian pimpinan
mendiskusikan serta menentukan suatu program atau kegiatan yang akan
dijalankan, termasuk waktu pelaksanaan dan anggarannnya.®*

Pada tahap pengorganisasian akan dibentuk struktur organisasi untuk
menentukan orang-orang yang bisa bertanggungjawab dalam menjalankan
program pengelolaan lingkungan sekolah. Tahap selanjutnya yaitu tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini mengacu pada proses kegiatan seluruh warga sekolah,
baik dalam proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Pelaksanaan ini
dapat dilakukan dengan mencerminkan prilaku yang positif bagi seluruh warga
sekolah dalam kegiatan sehari-hari selama di sekolah.

Pada tahap pengawasan dilakukan dengan cara terstruktur dan tidak
terstruktur. Pengawasan ini dilakukan oleh orang-orang yang telah ditunjuk

sebagai pengawas program maupun seluruh warga sekolah dengan memiliki

81 Ibid, 59-60.
62 Tbid, 63-64.
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kesadaran akan pentingnya memelihara lingkungan sekolah.®® Jadi, dari seluruh
proses pengelolaan lingkungan sekolah tersebut sangat penting dilakukan adanya
evaluasi terhadap kegiatan pengeolaan lingkungan sekolah.

Adanya strategi manajemen lingkungan sekolah ini, merupakan faktor
terpenting dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak. Sebab, Sekolah Ramah
Anak juga harus memperhatikan lingkungan sekolah yang baik agar program
Sekolah Ramah Anak bisa terwujud dan berjalan dengan baik sesuai tujuan
pendidikan.

Sekolah Ramah Anak diciptakan agar seluruh anak mendapatkan
lingkungan yang aman, baik secara fisik dan emosional, serta memungkinkan
secara psikologis. Sekolah Ramah Anak ini juga bertujuan dalam
mengembangkan lingkungan belajar agar anak bisa termotivasi dan belajar yang
lebih baik. Dalam Sekolah Ramah Anak seluruh warga sekolah menyambut anak-
anak dengan ramah serta memperhatikan semua kebutuhan anak, baik kesehatan
maupun keselamatannya.®*

Seorang anak bisa tumbuh berkembang secara optimal jika mereka berada
di lingkungan yang positif. Lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat. Lingkungan tersebut merupakan
ruang lingkup dimana seorang anak tinggal dan hidup. Semua lingkungan tersebut
memberikan pengaruh yang cukup besar atas terciptanya Sekolah Ramah Anak.®®

Sekolah Ramah Anak mengkondisikan sekolah menjadi lingkungan sekolah yang

%3 Ibid, 64.

%4 Safitri Rangkuti dan Irfan Ridwan Maksum, “Analisis Implementasi, 10.

65 Hariwijaya dan Bertiani Sukaca, PAUD Melejitkan Potensi Anak dengan Pendidikan Sejak Dini,
(Yogyakarta: Mahadika Publishing, 2009), 38.
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nyaman dan aman bagi anak, melindungi serta memenuhi seluruhnya hak anak,
sebab sekolah merupakan rumah kedua bagi anak.%®
Sekolah Ramah Anak mempunyai ciri-ciri, diantaranya sebagai berikut:
1. Perlakuan yang adil untuk siswa, seperti perempuan dan laki-laki, cerdas dan
lemah, kaya dan miskin
2. Pada proses pembelajaran menggunakan metode yang variatif agar siswa
merasa senang selama proses pembelajaran berlangsung
3. Proses pembelajaran didukung dengan media ajar sehingga membantu daya
serap siswa
4. Siswa selalu dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan
kompetensi
5. Siswa dilibatkan dalam penataan kelas
6. Siswa juga dilibatkan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang baik.’
Jadi, dari beberapa paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
menciptakan Sekolah Ramah Anak dibutuhkan adanya strategi manajemen
lingkungan yang baik untuk memberikan lingkungan yang aman, ramah, dan

nyaman agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.

66 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, Panduan Sekolah Ramah
Anak, (Jakarta: Deputi Tumbuh Kembang Anak Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, 2015), 14.

67 Tusriyanto, Pengembangan Sekolah Ramah Anak di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini,
Ri’ayah Vol. 5 No. 01, Januari-Juni 2020, 18-19.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Menurut pendapat Sugiono, metode penelitian adalah suatu langkah
ilmiah dalam upaya pengumpulan/perolehan data sebagaimana yang ada dan
bukan sebagaimana yang seharusnya dengan memperhatikan tujuan dan
kegunaan. Ada beberapa hal penting dimana harus benar-benar diperhatikan,
diantaranya: data, tujuan, cara ilmiah, serta fungsi tertentu.®® Adapun penggunaan
metode dalam penelitian ini, antara lain:
. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep menggunakan deskriptif kualitatif,
sedangkan pada pendekatan penelitiannya digunakannya pendekatan kualitatif.
Penelitian melalui upayanya untuk mendeskripsikan serta menjelaskan terjadinya
suatu kejadian sekarang ini disebut penelitian deskriptif. % Penelitian
menggunakan deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
tentang fakta-fakta dari segi prespektif seorang ahli dibidangnya. Dalam proses
penelitian data yang didapatkan tidak akan ada yang keliru atau salah, karena data

tersebut dianggap benar semua.”

%8 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu,
2020), 242.

% Momon Sudarma, Metodologi Penelitian Geografi; Ragam Prespektif dan Prosedur Penelitian,
(Yogyakarta: Mobius, 2018), 92.

70 Purhantara Wahyu, Metode Penelitian Kualitatif Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 59.
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Langkah dalam penelitian guna mendapatkan hasil data deskriptif dengan
tertulis ataupun tidak tertulis oleh seseorang serta perilaku yang sedang diamati.”!
Pelaksanaan penelitian ini harus mendalam. Kontribusi dari peneliti yakni dengan
terjun ke lokasi/lapangan untuk menuliskan apa yang sedang terjadi, diharapkan
peneliti dapat memperoleh data secara mendetail.”?

. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan berlokasi di MTsN 2 Sumenep, beralamat di Jln.
KH. Agussalim No. 1I/354 Desa Pangarangan, Kecamatan Sumenep, Kabupaten
Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Alasan peneliti memilih lokasi di MTsN 2
Sumenep sebab dari sekian banyak madrasah negeri, hanya madrasah ini yang
menerapkan Sekolah Ramah Anak. MTsN 2 Sumenep telah terakreditasi A.
madrasah ini juga mendapatkan banyak pencapaian akademik & non akademik.
Sekarang, MTsN 2 Sumenep dikepalai oleh Drs. Zaini Mukhsin.

. Sumber Data dan Informan Penelitian

Bagian yang terpenting bagi peneliti berupa sumber data, keakuratan
sumber data ditentukan oleh pemilihan dan penentuan jenisnya, ataupun
kedalaman serta kelayakan perolehan informasi.” Adapun data yang peneliti
gunakan yaitu data primer. Perolehan data yang bersumber dari
informan/narasumber penelitian yakni beberapa orang yang berpengaruh selama

proses mendapatkan data, yang biasa dikenal dengan key member atau memegang

7! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: Cakra Books Solo, 2014), 89.

72 Sugiono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2016), 228.

3 Nugrahani Farida, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo:
Cakra Books, 2016), 107.
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kunci penelitian ini merupakan definisi dari data primer. Data primer yang
diperlukan guna memperoleh informasi yakni siswa/peserta didik, guru, ketua
pelaksana program kepala madrasah, wakil kepala madrasah.

Tabel 3.1: Tabel Informan Penelitian

No. Informan
1. Kepala Madrasah
2. Wakil Kepala Madrasah
3. Ketua Pelaksana Program
4. Guru
3. Peserta Didik

D. Metode Pengumpulan Data

Perolehan data yang diperlukan melalui suatu langkah/proses terstandar
serta sistematik diartikan sebagai pengumpulan data. Data sendiri disebut sebuah
penjelasan/informasi terkait suatu objek yang diteliti, serta didapatkan di tempat
pelaksanaan penelitian.”* Data dikumpulkan menggunakan beberapa metode, yang
terdiri dari metode dokumentasi, wawancara, serta observasi yang diuraikan

secara rinci, diantaranya:

1. Metode Observasi

Metode yang digunakan mengumpulkan data yang mengharuskan

peneliti terjun ke lokasi/lapangan dengan melakukan pengamatan terkait

4 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Taman Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 103.
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tempat, waktu, ruang pelaku, kegiatan, peristiwa, perasaan dan tujuan.”

Dalam penelitian ini, peneliti mengupayakan pengamatan secara langsung
peristiwa terkait Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep.

Tabel 3.2 Indikator Kebutuhan Data Observasi

No. Kebutuhan Data

1. Strategi Manajemen Lingkungan Sekolah

2. Sekolah Ramah Anak

2. Metode Wawancara

Keadaan tatap muka/bertemunya secara langsung narasumber/informan
dengan penanya/pewawancara melalui perencanaan guna mendapatkan suatu
informasi/keterangan dimana berkaitan dengan penelitian merupakan definisi
wawancara. Wawancara ini dimaksudkan wuntuk mendapatkan suatu
penjelasan ataupun gagasan/pendapat yang dilisankan responden/informan
melalui pembicaraan langsung.’® Peneliti mewawancarai para pihak yang
bersangkutan tentang Strategi Manajemen Lingkungan dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep. Beberapa pihak yang terkait
diantaranya: kepala & wakil kepala madrasah, ketua pelaksana program,
tenaga pendidik (guru), serta siswa. Para informan ini dipilih untuk

mendapatkan data yang saling menguatkan satu samayang lain, sehingga data

75 Ibid, 104.
76 Ibid, 108.
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bisa diperoleh secara valid. Adapun indikator kebutuhan data wawancara

yang dirinci dalam tabel berikut:

Tabel 3.3 Indikator Kebutuhan Data Wawancara

No. | Informan Kebutuhan Data Tujuan
1/Kepala Strategi 1. Untuk  mengetahui
Madrasah Manajemen Strategi Manajemen
Lingkungan Lingkungan
Sekolah  Ramah | 2.  Untuk  mengetahui
Anak Sekolah Ramah Anak
2. |Wakil Strategi 1. Untuk  mengetahui
Kepala Manajemen Strategi Manajemen
Madrasah Lingkungan Lingkungan
Sekolah  Ramah | 2.  Untuk  mengetahui
Anak Sekolah Ramah Anak
3. [Ketua Strategi 1. Untuk  mengetahui
Pelaksana Manajemen Strategi Manajemen
Program Lingkungan Lingkungan
Sekolah  Ramah | 2. Untuk  mengetahui
Anak Sekolah Ramah Anak
4. |Guru Strategi 1.  Untuk  mengetahui
Manajemen Strategi Manajemen
Lingkungan Lingkungan
Sekolah  Ramah [2.  Untuk  mengetahui
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Anak Sekolah Ramah Anak

5. |Siswa 1. Strategi
1. Untuk  mengetahui
Manajemen
Strategi Manajemen
Lingkungan
Lingkungan

2. Sekolah Ramah
2. Untuk  mengetahui
Anak
Sekolah Ramah Anak

3. Metode Dokumentasi

Dokumnetasi bisa diartikan sebagai strategi guna mengumpulkan
data dengan menelaah berdasarkan data yang sudah terkumpul dalam bentuk
gambar, dokumen tertulis, dan rekaman untuk mempelajari fakta dan
pengetahuan yang diteliti.”’ Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan
beberapa dokumentasi diantaranya seperti: profil sekolah, data pendidik dan
tenaga kependidikan, struktur organisasi sekolah, data siswa, data sarana &
prasarana, data sekolah ramah anak, data prestasi siswa, serta dokumentasi
kegiatan penelitian.

Tabel 3.4 Indikator Kebutuhan Data Dokumentasi

No. Kebutuhan Data
l. Profil Sekolah
2. Struktur Organisasi Sekolah
3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

7 Effi Aswita Lubis, Metode Penelitian, (Medan: Unimed Press, 2012), 134.
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4. Data Siswa

5. Data Sarana dan Prasarana

6. Data Sekolah Ramah Anak

7. Data Prestasi Siswa

8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

9. Dokumen Kurikulum Sekolah Ramah Anak
10. Dokumen Manajemen Lingkungan

E. Analisis Data

Upaya dalam menguraikan permasalahan/problematika agar menjadi
beberapa bagian, supaya dari rangkaian yang diuraikan tersebut terlihat lebih jelas
dan mudah dipahami, merupakan definisi analisis data.”® Miles & Huberman
mengategorikan analisis data ke dalam tiga alur yang terjadi secara bersamaan.
Ketiga alur tersebut antara lain reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan. Penjelasan dari ketiga alur tersebut sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Menurut pendapat Riyanto, reduksi data yaitu data yang harus
dirampingkan, disederhanakan, dipilih bagian yang penting, dan
diabsrtaksikan, sehingga dalam reduksi ini ada beberapa data yang terpilih
dan ada juga beberapa data yang terbuang.’” Peneliti mengumpulkan data

mengenai Strategi Manajemen Lingkungan dan Sekolah Ramah Anak

8 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik,
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 99.
7 Hardani, dkk, Metode Penelitian, 165.
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kemudian dirangkum serta memilih hal yang dirasa penting untuk
dicantumkan.
2. Penyajian Data
Alur berikutnya yakni penyajian data. Penyajian yang dimaksud yaitu
wujud rangkaian informasi/keterangan sebagai penarikan simpulan dan
pengambilan tindakan.®® Peneliti melakukan penyajian data mengenai Strategi

Manajemen Lingkungan dan Sekolah Ramah Anak.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Simpulan merupakan sebuah inti/garis besar penemuan penelitian
dengan mendeskripsikan beberapa gagasan terakhir sesuai yang diuraikan
sebelumnya, dengan kata lain sebuah ketetapan yang didapatkan dari cara
berpikir induktif maupun deduktif. ®! Peneliti melakukan penarikan dan
verifikasi data mengenai Strategi Manajemen Lingkungan dan Sekolah

Ramah Anak.

Peneliti melakukan analisis data melalui pengkodingan atau pemberian kode.
Pembuatan Pengkodean yang digunakan peneliti didasarkan pada waktu kegiatan,
fokus/masalah penelitian, sumber, teknik pengumpulan data, serta latar penelitian.
Adapun bentuk pemberian kode/pengkodingan yang peneliti gunakan, antara lain:

Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian

No. Aspek Pengkodean Kode
1. Latar Penelitian

80 Ibid, 167.

81 Ibid, 171.
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Madrasah M
2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi O

b. Wawancara W

c¢. Dokumentasi D
3. Sumber Data

a. Kepala Madrasah KM

b. Wakil Kepala Madrasah WKM

c. Ketua Pelaksana Program KPP

d. Guru G

e. Siswa S
4. Fokus Penelitian

a. Strategi Manajemen Lingkungan SML

b. Sekolah Ramah Anak SRA
5. Waktu Kegiatan 01-03-2021

Adanya teknik tersebut dimaksudkan untuk memberi kemudahan ketika
menganalisis data hasil penelitian. Contoh pengkodean ini yaitu peneliti

mewawancarai siswa pada 29 Maret 2021 di sekolah berkaitan sekolah Ramah

Anak, maka pengkodeannya adalah (M.W.S.SRA/29-03-2021).

. Keabsahan Data

Pada upaya pengecekan keabsahan/kevalidan data, diterapkan teknik

pengecekan oleh peneliti, diantaranya:
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1. Triangulasi
Cara/strategi pengecekan kevalidan data dengan memanfaatkan hal lain
disebut triangulasi. Menurut Denzin terdapat empat kategori triangulasi untuk
teknik pengecekan yang meliputi penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori. Berikut ini penjelasan dari keempat macam triangulasi:
a. Triangulasi dengan sumber
Triangulasi dengan sumber adalah menguji data dengan
membandingkan dan mengecek sebuah data yang didapatkan dari beberapa
sumber. Terdapat lima langkah triangulasi dengan sumber, diantaranya
sebagai berikut:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan dengan pribadi
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®?

b. Triangulasi dengan metode

82 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 330.
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Triangulasi metode merupakan upaya mengecek kevalidan data/
yang ditemukan. Terdapat dua startegi dalam triangulasi dengan metode,
diantaranya:

1) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
2) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data.?
c. Triangulasi dengan penyidik

Triangulasi ini dilakukan dengan memanfaatkan peneliti maupun
pengamat yang lain untuk mengecek/memeriksa ulang derajat kepercayaan
sebuah data penelitian. Pemanfaatan pengamat yang lain berfungsi guna
membantu upaya pengurangan adanya kesalahan ketika data penelitian
dikumpulkan 34

d. Triangulasi dengan teori

Pemanfaatan dua/beberapa teori guna dipadukan disebut triangulasi
dengan teori. Dalam memadukan teori-teori tersebut diperlukan adanya
sebuah rangkaian penelitian, pengumpulan data penelitian, serta
kelengkapan analisis, sehingga mendapatkan hasil yang menyeluruh.®

2. Kecukupan Referensi
Peneliti  melakukan  pengujian  kevalidan data  dengan

sumber/referensi yang cukup. Peneliti menggunakan sumber/referensi dari

8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
219-220.

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, 331.

85 Imam Gunawan, Metode Penelitian, 221.
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orang lain, para ahli maupun referensi yang didapat ketika pelaksanaan proses
penelitian, misalnya video dan gambar dilokasi/tempat, rekaman wawancara,
serta catatan-catatan di lapangan/lokasi. Hal tersebut ditujukan sebagai

pengujian dan koreksi terhadap perolehan hasil yang diteliti oleh peneliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. ldentitas Madrasah

Nama Satuan Pendidikan ~ : MTsN 2 Sumenep

NPSN 20583631
NIS/NSM/NDS :501/12113529001
Alamat : Jln. KH. Agus Salim II No. 354

Pangarangan Sumenep

Kode Pos 169412

Telp/Fax : 0328662896

Desa : Pangarangan

Kecamatan : Kota Sumenep

Kabupaten : Sumenep

Provinsi : Jawa Timur

Website : http//:www.mtsn-sumenep.sch.id
E-mail : sumenep.mtsn@yahoo.com

2. Letak Geografis MTsN 2 Sumenep
Letak koordinat :7°0'9"S 113°52'4"E
Batas-batas lingkungan sekitar madrasah:
a. Sebelah Utara  : Pemukiman penduduk

b. Sebelah Timur : MAN Sumenep (Sekolahan)
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c. Sebelah Selatan : Pondok Pesantren, Lembaga Pendidikan Formal
d. Sebelah Barat  : Pemukiman Penduduk
3. Sejarah MTsN 2 Sumenep

MTsN 2 Sumenep pada tahun 1978 merupakan pecahan PGAN 6
Th Sumenep berdiri atas dasar SK. Menag No. 16 Th. 1978 terhitung 1
Januari *78 dengan kepala madrasah masih dirangkap oleh kepala PGAN.
Pada tahun 1979 Sdr. Nachrawi diangkat sebagai kepala MTsN 2
Sumenep pertama dengan SK Menag Tgl 11 April 1979 dengan ruang
belajar masih numpang di PGAN dan sebagaian menempati rumah
sewaan. Tahun 1983 MTsN 2 Sumenep memiliki sebidang tanah seluas
5.000 m? hasil pembelian DIP Depag RI. Tahun 1985 sebagian siswa
menempati gedung milik MIN Trate yang didirikan Th. 1984 diatas tanah
milik MTsN 2 Sumenep karena MIN Trate belum memiliki tanah.

Pada tahun 1986 semua kegiatan perkantoran dan ruang belajar
siswa yang numpang di PGAN Sumenep ditarik dan ditempatkan di
gedung milik sendiri yang didirikan Th. 1985 dengan biaya DIP. Depag
RI di dua tempat yaitu 3 ruang belajar dan kantor diatas tanah milik
sendiri dan 3 ruang belajar siswa diatas tanah milik MIN Trate sebagai
ganti gedung milik MTsN 2 Sumenep Th. 1984. Tahun 1987 sebagian
siswa yang ruang belajarnya numpang di gedung milik MI Al-Islamiyah
Pajagalan Sumenep. Tahun 1990 sebagian siswa yang ruang belajarnya
numpang di gedung milik Al-Islamiyah ditarik menempati gedung milik

sendiri dengan masuk siang atas dasar permintaan pemilik gedung karena
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gedung milik Al-Islamiyah mengalami rehap berat. Pada tahun 1990 Sdr.
Nachrawi dipindah tugaskan sebagai kepala MTsN Pandemawu.

Pada tahun 1990-1995 MTsN 2 Sumenep dipimpin oleh H. Moh.
Saluri. Pada tahun 1995-1997 kepala MTsN 2 Sumenep dipimpin oleh H.
Manshori. Pada tahun 1997-2003 kepala MTsN 2 Sumenep dipimpin oleh
Asmawi, BA. Pada tahun 2003-2005 kepala MTsN 2 Sumenep dipimpin
oleh Drs. Abdurachman. Pada tahun 2006-2010 kepala MTsN 2 Sumenep
dipimpin oleh Ach. Mundzir, BA. Pada tahun 2010-2013 kepala MTsN 2
Sumenep dipimpin oleh Drs. Abdullah, MH. Pada tahun 2013 sampai

sekarang dipimpin oleh Drs. Zaini Mmukhsin.

. Visi, Misi dan Tujuan

Visi:

Terwujudnya siswa MTsN 2 Sumenep yang beriman, bertaqwa kepada

Allah SWT, berakhlak mulia, terampil, peduli lingkungan, serta unggul

dalam berprestasi.

Misi:

e Memberikan pembinaan secara efektif terhadap siswa agar memiliki
kemantapan aqidah serta berakhlakul karimah.

e Mengembangkan ilmu pengetahuan, kesenian, olahraga, keterampilan
berbahasa Arab dan Inggris melalui kegiatan intra dan ekstrakulikuler

sesuai dengan talenta dan interest siswa.
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e Menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar yang bermutu
dan profesioanal sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi guna menghasilkan
output yang berprestasi dan berdaya sang tinggi.

e Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat serta menyenangkan
sebagai tempat belajar siswa.

e Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

e Menngkatkan kualitas dan profesionalisme guru.

e Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan stakeholder dalam rangka
pengembangan madrasah yang berakar pada IMTAQ dan budaya
bangsa.

e Menyiapkan sarana prasarana yang brepresentative guna mendukung
KBM dan kegiatan IMTAQ.

e Mewujudkan madrasah yang berbudaya lingkungan sesuai dengan
nilai dan karakter bangsa dengan membiasakan hidup bersih, asri,
lestari dan indah dengan sistem sanitasi/drainase yang sehat, serta
meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain dalam pengembangan
budaya lingkungan.

Tujuan:

e Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana da prasarana madrasah
yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan atau non

akademik.
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Meningkatkan pencapaian nilai ujian madrasah yang lebih baik.
Mewujudkan tingkat kelulusan 100%.

Mewujudkan tercapainya standar professionalism dalam menerapkan
metode pengajaran dan dapat memberikan efek langsung pada
peningkatan mutu siswa.

Menciptakan suasana madrasah yang kondusif dan islami.
Meningkatkan prestasi dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian
madrasah.

Meningkatkan keunggulan dalam persaingan masuk ke jaringan
pendidikan setingkat lebih tinggi.

Meningkatkan prestasi dalam penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi, terutama bidang sains dan matematika.

Meningkatkan prestasi dalam lomba olahraga, kesenian, PMR,
paskibraka dan pramuka.

Mewujudkan manajemen pengelolaan madrasah yang partisipatif dan
akuntabel sesuai dengan ketentuan standar nasional.

Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kesehatan,
kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah.

Meningkatkan kreatifitas jurnalistik siswa.

Meningkatkan profesionalisme guru.

Mewujudkan lulusan yang memiliki kecakapan hidup (lifeskill).
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai bahasa

arab dan inggris seacara aktif.
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e Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
diperhitungkan oleh masyarakat pada tingkat kabupaten dan tingkat
Jawa Timur.
e Memiliki tata lingkungan yang kondusif untuk kelancaran proses
belajar mengajar.
e Mampu memilah dan mengolah sampah organik dan anorganik.
e Mengembangkan kantin sehat yang ramah lingkungan.
e Memiliki taman madrasah, sumur serapan dan biopori.
e Mengembangkan Unit Kesehatan Sekolah.
e Menghemat energy (penggunaan air dan listrik).
e Menggalang kerjasama dengan pihak lain untuk kemajuan madrasah
dan masyarakat.
5. Struktur Organisasi MTsN 2 Sumenep
Bagan tentang struktur organisasi MTsN 2 Sumenep terdapat pada
lampiran skripsi.
6. Keadaan Guru dan Karyawan MTsN 2 Sumenep
Data mengenai keadaan guru dan karyawan MTsN 2 Sumenep
terdapat pada lampiran skripsi.

7. Keadaan Siswa MTsN 2 Sumenep

Tabel 4.1 Daftar Siswa MTsN 2 Sumenep
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B

7C

7D

TE

TF

7G

TH

71

31 &B

28 8C
28 8D
28 8E
30 8F
28 8G
28 8H
28 81
261

32

30

30

28

28

28

28

27

259

9B

9C

9D

9E

9F

9G

9H

91

32

32

32

32

31

32

31

30

285

8. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 2 Sumenep

Tabel 4.2 Sarana Prasarana MTsN 2 Sumenep

805

No.

Jenis Bangunan

Jumlah

Kondisi

Baik

Kondisi

Cukup

Kondisi

Rusak

Ruang Kelas

27

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Wakil Kepala dan

Komite

Ruang Tata Usaha:

Kepala TU

Staft TU
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6. Ruang Laboraturium:

Bahasa dan Multimedia 1
IPA 1
Komputer 1
7. Ruang Perpustakaan 1
8. Ruang OSIS 1
9. Ruang Keterampilan/Seni 2
10. Ruang BP/BK 1
1. Ruang UKS 1
12. Kantin 2

13. Ruang AULA/R. Serbaguna | 1

14. Mushollah 1
15. KM/Toilet Siswa 20 1 1
16. KM/Toilet Kepala/Guru 5
17. Rumah Kebun 1
18. Parkir Guru 2
19. Parkir Siswa 2
20. Gudang 1
21. Ruang Tunggu 1

B. DESKRIPSI INFORMAN
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan mulai 05

April 2021 sampai 10 Juni 2021. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
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tahapan diantaranya yaitu penentuan lokasi penelitian, penyerahan surat izin

penelitian, penentuan informan penelitian, serta pelaksanaan penelitian

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada tahap wawancara

terdapat beberapa informan untuk memperoleh informasi dari tujuan

penelitian. Berikut adalah beberapa informan yang terlibat dalam penelitian

ini, diantaranya yaitu:

a.

d.

Informan | (KM)

Informan pertama yaitu bapak Drs. H. Zaini Mukhsin dengan kode
(KM). Beliau adalah kepala madrasah di MTsN 2 Sumenep.
Wawancara ini dilaksanakan pada hari Senin 24 Mei 2021 pukul 08.30-
10.00 WIB.

Informan 11 (WKM)

Informan yang kedua yaitu Eko Juniyanto, S. Pd dalam penelitian ini
diberi kode (WKM). Beliau adalah wakil kepala madrasah di MTsN 2
Sumenep. Wawancara ini dilakukan pada hari Kamis 27 Mei 2021
pukul 09.00-10.30 WIB.

Informan 111 (KPP)

Informan ketiga yakni Drs. Ainul Yakin, M. Pd dengan kode (KPP).
Beliau merupakan ketua pelaksana program Sekolah Ramah Anak di
MTsN 2 Sumenep. Wawancara ini dilaksanakan pada hari Rabu 02 Juni
2021 pukul 08.30-09.30 WIB.

Informan 1V (G1)
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Informan yang keempat adalah ibu Binti Cholipah, S. Pd dengan kode
(G1). Beliau merupakan guru BK di MTsN 2 Sumenep. Wawancara ini
dilakukan pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul 10.00-11.00 WIB.
Informan V (G2)

Informan kelima yaitu ibu Yayuk Kurniawati, dalam penelitian ini
diberi kode (G2). Beliau adalah guru TU di MTsN 2 Sumenep.
Wawancara ini dilaksanakan pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul
08.00-09.00 WIB.

Informan VI (G3)

Informan keenam yaitu bapak Sa’bat, S. Pd. I dengan kode (G3). Beliau
adalah guru Figih di MTsN 2 Sumenep. Wawancara ini dilaksanakan
pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul 09.00-10.00 WIB.

Informan VII (S)

Informan ketujuh adalah Rani Indah Fatmawati, dalam penelitian ini
diberi kode (S). Dia adalah salah satu siswa kelas VIII A di MTsN 2
Sumenep. Wawancara ini dilaksanakan pada hari Senin 07 Juni 2021

pukul 10.30-11.30 WIB.

Dari uraian diatas, maka peneliti akan mengklasifikasikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uraian Pelaksanaan Penelitian

No. Tanggal Kegiatan
1. 05 April 2021 | Menyerahkan surat izin penelitian
2. 12 April 2021 | Melaksanakan penelitian awal
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3. 24 Mei 2021 Wawancara dengan bapak Drs. H. Zaini Mukhsin

4. 27 Mei 2021 Wawancara dengan bapak Eko Juniyanto, S. Pd

5. 02 Juni 2021 Wawancara dengan bapak Drs. Ainul Yakin, M. Pd

6. 03 Juni 2021 Wawancara dengan ibu Binti Cholipah, S. Pd, ibu

Yayuk Kurniawati dan bapak Sa’bat, S. Pd. I

7. 07 Juni 2021 Wawancara dengan Rani Indah Fatmawati

C. PENYAJIAN DATA
Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan turun lapangan secara
langsung untuk memperhatikan fakta-fakta yang terjadi terkait dengan
strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak di
MTsN 2 Sumenep. Maka dalam bab ini peneliti akan mengemukakan temuan
dari hasil pertanyaan penelitian, baik yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, maupun dokumentasi.

1. Strategi Manajemen Lingkungan di MTsN 2 Sumenep
Strategi pada hakikatnya merupakan segala cara dengan
mendayagunakan seluruh kekuatan dalam mencapai sasaran yang ingin
dicapai melalui suatu rencana yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang
ada di lapangan, termasuk hambatan-hambatan yang ada di lingkungan
sekitar. ¥ Manajemen lingkungan merupakan suatu proses pengelolaan

semua unsur sekolah yang memengaruhi kegiatan pembelajaran di

86 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 211.
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lembaga pendidikan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. Manajemen lingkungan berfungsi untuk mengidentifikasi
serta mengoptimalkan kondisi di sekolah agar kegiatan pembelajaran dapat
terselenggara secara efektif.®’

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
manajemen lingkungan merupakan suatu rencana melalui proses
pengelolaan dari semua unsur lingkungan di sekolah. Berdasarkan
wawancara dari beberapa informan diperoleh berbagai pendapat terkait
strategi manajemen lingkungan. Salah satunya pernyataan dari kepala
MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Strategi manajemen lingkungan merupakan sebuah arah dan
langkah dalam melaksanakan pengelolaan lingkungan di
madrasah ini. Dengan adanya arah dan langkah yang jelas
dapat meminimalisir adanya masalah serta memberikan
keberhasilan tujuan madrasah”.®® (M.W.KM.SML/24-05-2021)

Pendapat yang selaras juga diutarakan oleh wakil kepala madrasah
MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Menurut saya kepala madrasah akan menerapkan strategi
manajemen lingkungan dengan hasil temuan data yang ada di
madrasah ini. Selanjutnya potensi yang dimiliki madrasah akan
dimanfaatkan sebagai strategi”. 3 (M.W.WKM.SML/27-05-
2021)

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh ketua pelaksana program

di MTsN 2 Sumenep sebagai berikut:

87 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 31.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

89 Hasil wawancara dengan Bapak Wakil Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis
27 Mei 2021 pukul 09.00-10.30 WIB.
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“Strategi manajemen lingkungan adalah suatu rencana untuk
mencegah timbulnya masalah-masalah dalam mengelola segala
unsur lingkungan madrasah baik dari dalam madrasah ini
sendiri maupun dari luar”.*® (M.W.KPP.SML/02-06-2021)

Hal serupa juga dinyatakan oleh guru di MTsN 2 Sumenep sebagai
berikut:

“Strategi manajemen lingkungan dibuat sebagai pedoman
untuk melakukan kegiatan dalam mengelola lingkungan
madrasah agar lebih efektif dan efisien”. °' (M.W.G1.SML/03-
06-2021)

Berdasarkan hasil beberapa wawancara diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa strategi manajemen lingkungan merupakan suatu
rencana atau panduan yang dilakukan kepala madrasah dalam mengelola
semua unsur lingkungan di madrasah tanpa adanya kesalahan agar tujuan
yang diinginkan berjalan dengan efektif dan efisien.

Terdapat tiga ruang lingkup dalam manajemen lingkungan, yang
terdiri dari lingkungan fisik madrasah, lingkungan sosial madrasah,
lingkungan akademis madrasah. Dengan adanya manajemen lingkungan
akan selalu mengoptimalkan serta mengidentifikasi kondisi yang ada di
madrasah. Maka dengan itu sangat diharapkan agar kegiatan pembelajaran
di madrasah dapat berjalan dengan efektif.

Berikut ini hasil wawancara dari beberapa informan dengan

pendapatnya masing-masing terkait ruang lingkup manajemen lingkungan.

%0 Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.

%! Hasil wawancara dengan Guru (G1) di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul
10.00-11.00 WIB.
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Pendapat pertama dari kepala madrasah MTsN 2 Sumenep, sebagai
berikut:

“Ruang lingkup yang pertama yaitu lingkungan fisik madrasah.
Kalau lingkungan fisiknya bisa dikatakan sudah bagus, karena
lingkungan fisik ini merupakan faktor yang penting untuk
diperhatikan. Terkait sarana prasarananya sudah cukup
lengkap, sudah banyak perbaikan dan pengembangan.
Lingkungan sosialnya Alhamdulillah sangat bagus. Untuk
hubungan siswa dengan siswa ini cukup baik, karena kami
selalu mewanti-wanti bahwa teman di sekolah itu sudah harus
seperti saudaramu yang ada di rumah. Dan guru maupun
tenaga kependidikan yang ada di sekolah itu seperti orang
tuamu yang ada di rumah. Jadi kita harus memiliki hubungan
yang baik diantara semuanya, karena kita berada di madrasah
layaknya sebuah keluarga. Lingkungan akademis disini sangat
baik, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dibuat
menyenangkan agar anak tidak bosan untuk belajar. Untuk
ekstrakulikulernya  kita ~menyediakan bermacam-macam
kegiatan dengan mengembangkan minat, bakat dan potensi
siswa”.”? (M.W.KM.SML/24-05-2021)

Pernyataan terkait ruang lingkup manajemen lingkungan juga
disampaikan oleh ketua pelaksana program MTsN 2 Sumenep, sebagai
berikut:

“Lingkungan fistk di MTsN 2 Sumenep terkait sarana
prasarana sudah lumayan lengkap, misalnya seperti ruang
kelas, toilet yang dipisah antara putra dan putri, juga ruang-
ruang yang lain serta perlengkapannya juga sudah tersedia.
Sedangkan untuk sumber dan media belajar juga sudah baik.
Untuk menjaga dan merawat lingkungan fisik ini, ada
program-program peduli lingkungan. Lingkungan sosial disini
juga terjalin baik, apalagi lembaga kita madrasah jadi wajib
menerapkan nilai-nilai dan norma agama yang baik. Disini kita

92 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

61



menerapkan kegiatan ubudiyah, jadi tiap hari kita sholat dhuha
dan duhur berjamaah disini. Sedangkan untuk lingkungan
akademisnya Alhamdulillah tiap tahun selalu meningkat dalam
memperoleh prestasi baik akademik maupun non akademik”.”?
(M.W.KPP.SML/02-06-2021)

Salah satu guru MTsN 2 Sumenep juga mengungkapkan

pendapatnya terkait ruang lingkup manajemen lingkungan, sebagai

berikut:

“Kalau untuk lingkungan fisik disini sudah memadai,
Madrasah kita juga memiliki taman, greenhouse, dan beberapa
tempat titik kumpul yang digunakan saat pembelajaran di luar
kelas. Jadi kita bisa menyatu dengan alam, anak-anak bisa
belajar lebih santai, senang dan nyaman. Untuk lingkungan
sosialnya terjalin hubungan yang harmonis dan kekeluargaan.
Kalau untuk interaksi guru dan siswa, kita berinteraksi
layaknya seorang sahabat. Dengan interaksi seperti ini seorang
guru cenderung mengembangkan bentuk komunikasi yang
akrab dan menyenangkan. Sedangkan untuk lingkungan
akademisnya cukup bagus, karena kita selalu berusaha
memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-anak
sehingga anak-anak bisa mencetak prestasi-prestasi”. **
(M.W.G1.SML/03-06-2021)

Salah satu siswa juga mengungkapkan pendapatnya terkait ruang

lingkup manajemen di MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“lingkungan fisiknya seperti sudah tersedianya ruang kelas
yang bagus, toilet yang bersih, mushollah, ruang uks, kantin
sehat, perpustakaan, ruang lab dan ruang-ruang lainnya.
Peralatan untuk pembelajaran juga memadai dan kebersihan di
lingkungan ini juga dijaga. Untuk lingkungan sosialnya, saya
merasa senang bisa sekolah di madrasah ini, karena guru-guru
dan semua warga sekolah disini baik-baik, sudah seperti

%3 Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.

%4 Hasil wawancara dengan Guru (G1) di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul

10.00-11.00 WIB.
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keluarga di rumah. Sopan santunnya benar-benar dijaga.
Lingkungan akademisnya disini meraih banyak juara, apalagi
saat diadakan gebyar pendidikan, semuanya berlomba-lomba
untuk bisa menjadi juara.”.*> (M.W.S.SML/07-06-2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperkuat oleh observasi
langsung yang dilakukan peneliti. Peneliti melihat keadaan ruang lingkup
manajemen lingkungan di MTsN 2 Sumenep. Pertama yaitu lingkungan
fisik. Lingkungan fisik di MTsN 2 Sumenep seperti sarana prasaran,
sumber belajar dan media belajar sudah sangat baik dalam menciptakan
Sekolah Ramah Anak. Contohnya seperti sarana prasarana yang dapat
membahayakan anak sudah banyak diperbaiki. UKS juga sudah baik
karena dijaga dan dilayani langsung dari tim kesehatan yang bekerjasama
dengan puskesmas. Perawatan greenhouse dan taman madrasah juga
tertata rapi dan indah. Di setiap titik dilengkapi dengan tong sampah dan
beberapa tempat cuci tangan. Sedangkan fasilitas untuk sumber belajar dan
media belajar juga sangat baik. Terdapat beberapa alat peraga dan buku-
buku di perpustakaan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang
membuat anak lebih nyaman dan efektif.

Lingkungan sosial di MTsN 2 Sumenep hubungannya terjalin
dengan harmonis layaknya suatu keluarga. Selalu menerapkan nilai-nilai
dan norma agama yang baik, menerapkan senyum salam dan sapa. Setiap
pagi sebelum masuk ke dalam madrasah semua guru berjajar di depan

pintu masuk sekolah untuk menyambut siswa, kemudian semua siswa akan

%5 Hasil wawancara dengan Siswa di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 07 Juni 2021 pukul 10.30-
11.30 WIB.
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bersalaman kepada semua guru-guru. Setiap siswa antar siswa terjalin
hubungan persaudaraan yang erat.

Lingkungan akademis di MTsN 2 Sumenep cukup baik. Banyak
piala prestasi dan penghargaan yang didapat dijajar dalam sebuah etalase
besar yang di letakkan di bagian depan halaman sekolah.
Ekstrakulikulernya juga banyak sehingga bisa menjadi wadah dalam
menyalurkan minat dan bakat siswa. Ekstrakulikuler di MTsN 2 Sumenep
juga menerapkan fasilitas yang menanamkan Sekolah Ramah Anak. Salah
satunya dalam bidang olahraga, meskipun olahraga tapi karena memiliki
resiko yang membahayakan siswa, maka difasilitasi bagaimana sekiranya
dapat mencegah sesuatu yang membahayakan siswa, sehingga siswa

merasa aman dan nyaman.

Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep

Sebagai upaya perlindungan anak serta untuk mengurangi adanya
kekerasan pada anak terutama di lingkungan pendidikan, maka diciptakan
program Sekolah Ramah Anak. Program ini merupakan suatu langkah
dalam mencegah berbagai bentuk kejahatan dan kekerasan pada anak
melalui pola asuh dan proses pembelajaran dengan saling menghargai,
melindungi serta memenuhi semua hak anak dengan menerapkan
pendidikan yang ramah anak. Pendidikan yang ramah anak merupakan
satuan lembaga pendidikan yang bisa memfasilitasi serta memberdayakan
potensi yang dimiliki anak. Dalam memberdayakan potensi anak, sekolah

harus menyediakan segala sesuatunya agar anak bisa tumbuh, berkembang,

64



berpartisipasi dan terlindungi dari tindakan kekerasan. Selain itu, sekolah
juga harus membuat lingkungan sekolah yang edukatif dan kondusif.*

Sekolah Ramah Anak merupakan sekolah yang bersih, aman, sehat,
berbudaya lingkungan hidup dan mampu menjamin, menghargai serta
memenuhi semua hak anak. Sekolah Ramah Anak melindungi anak dari
adanya tindak kekerasan, diskriminasi maupun kejahatan lainnya. °’
Adapun pendapat yang diutarakan oleh kepala madrasah terkait Sekolah
Ramah Anak sebagai berikut:

“Sekolah Ramah Anak ini merupakan suatu program pemenuhan hak
anak serta membuat anak menjadi aman dan nyaman berada di
madrasah. Sekolah Ramah Anak mengupayakan tidak adanya
kekerasan pada anak, bulliying, narkoba, dan hal-hal lain yang tidak
baik”.”® (M.W.KM.SRA/24-05-2021)

Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh ketua pelaksana program
di MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Sekolah Ramah Anak adalah sekolah yang mengedepankan
kepentingan anak, hak-hak anak, memberdayakan potensi yang
dimiliki oleh anak serta lingkungan sekolah kondusif, aman, nyaman
dan sehat”.** (M.W.KPP.SRA/02-06-2021)

Menciptakan Sekolah Ramah Anak membutuhkan suatu konsep

yang baik. Konsep Sekolah Ramah Anak harus membuat sekolah menjadi

% M. Asrorun Ni’am Sholeh dan Lutfi Humaidi, Panduan Sekolah & Madrasah Ramah Anak,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), 5-6.

97 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI, Panduan Sekolah Ramah
Anak, (Jakarta: Deputi Tumbuh Kembang Anak Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, 2015), 14.

%8 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.
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aman, nyaman, sehat, bersih, peduli serta berbudaya lingkungan hidup.
Selalu memenuhi hak anak, memberi perlindungan anak dari diskriminasi,
dan kekerasan serta melibatkan anak dalam berpartisipasi. Konsep Sekolah
Ramah Anak disampaikan oleh kepala madrasah, sebagai berikut:

“Konsep Sekolah Ramah Anak ini menjadikan madrasah yang
BARIISAN, sama seperti yang telah dicantumkan dalam panduan
SRA. Artinya dalam konsep Sekolah Ramah Anak ini, madrasah kita
harus selalu bersih, aman, ramah, indah, inklusif, sehat, asri dan
nyaman”.!” (M.W.KM.SRA/24-05-2021)

Ketua pelaksana program juga mengutarakan pendapatnya terkait
konsep Sekolah Ramah Anak, sebagai berikut:

“Konsep Sekolah Ramah Anak harus menyiapkan lingkungan
sekolah yang sehat, bersih, aman dan nyaman sehingga anak akan
betah dan terlindungi dari kekerasan dan kejahatan sosial lainnya.
Lembaga juga harus menjamin agar semua hak anak bisa
terpenuhi”.!’! (M.W.KPP.SRA/02-06-2021)

Berdasarkan beberapa hasil wawancara diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep telah
terkonsep dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan konsep BARIISAN di
MTsN 2 Sumenep; Bersih, lingkungan di MTsN 2 Sumenep selalu bersih
dari adanya sampah yang berserakan, karena di setiap titik sudah
disediakan tempat sampah. Aman, lingkungan di MTsN 2 Sumenep dari
segi bangungan cukup aman dan dari segi penjagaan juga aman dengan

adanya satpam.

190 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

191 Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.
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Ramah, semua warga madrasah memiliki hubungan kekeluargaan
yang harmonis dan saling menghargai. Indah, lingkungan dirawat dan
ditata dengan rapi sehingga enak dipandang. Inklusif, tidak membeda-
bedakan, selalu menerima keberagaman dan perbedaan anak. Sehat,
memiliki kantin sehat dan pelayanan UKS yang baik. Asri, lingkungan
yang dikelili pohon-pohon dan tanaman hijau membuat sejuk. Nyaman,
tidak terganggu dengan lingkungan sekitar.

Selain konsep, Sekolah Ramah Anak juga memiliki prinsip. Prinsip
Sekolah Ramah Anak non diskriminasi, mementingkan kepentingan anak,
dan pengelolaan yang optimal. Prinsip ini dimaksudkan agar anak hidup
dengan penuh kebebasan dan bertanggungjawab, saling menghargai dan
menghormati sesama. Prinsip Sekolah Ramah Anak disampaikan oleh
kepala madraasah sebagai berikut:

“Prinsip Sekolah Ramah Anak yaitu madrasah harus menjadi tempat
belajar yang menyenangkan. Memberikan pengelolaan yang baik,
transparansi, non diskriminasi dan selalu mementingkan hak
anak”.!9? (M.W.KM.SRA/24-05-2021)

Hal senada juga disampaikan oleh wakil kepala madrasah terkait
prinsip Sekolah Ramah Anak, sebagai berikut:

“Prinsip Sekolah Ramah Anak yaitu menjadikan madrasah sebagai
media pembelajaran sekaligus tempat bermain bagi anak.
Menghargai anak dalam menyatakan persepsinya terhadap berbagai
hal. Memberi jaminanan pada anak agar mendapatkan haknya”.!'®3

(M.W.WKM.SRA/27-05-2021)

192 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

193 Hasil wawancara dengan Bapak Wakil Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis
27 Mei 2021 pukul 09.00-10.30 WIB.
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Ketua pelaksana program juga mengutarakan pendapatnya terkait
prinsip Sekolah Ramah Anak, sebagai berikut:

“Prinsip Sekolah Ramah Anak itu non diskriminasi, tidak adanya
kekerasan, memberi kelangsungan hidup yang baik untuk anak,
melibatkan anak dalam berpartisipasi dan memenuhi hak-hak
anak”.!% (M.W KPP.SRA/02-06-2021)

Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
prinsip Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep yaitu non diskriminasi,
menjadikan madrasah sebagai media belajar dan tempat bermain,
memberikan pelayanan yang terbaik bagi anak, memenuhi hak-hak anak,
dan menghargai pandangan anak.

Dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak juga harus memenuhi
indikator-indakator Sekolah Ramah Anak. Indikator tersebut mencakup
enam komponen, diantaranya yaitu; kebijakan Sekolah Ramah Anak,
pelaksanaan proses pembelajaran ramah anak, pendidik dan tenaga
kependidikan terlatih hak-hak anak, sarana dan prasarana Sekolah Ramah
Anak, partisipasi anak, partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia
usaha, pemangku kepentingan lainnya dan alumni.

Kepala madrasah menyampaikan pendapatnya terkait indikator-
indikator Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Indikator-indikator Sekolah Ramah Anak disini hampir semuanya
sudah terpenuhi. Pertama, dalam kebijakan yaitu membentuk tim
pelaksana SRA, membuat SOP. Kedua, pada pelaksanaan proses
pembelajaran ramah anak yaitu mengaplikasikan pembelajaran dan

104 Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.
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pelayanan yang ramah anak. Ketiga, pendidik dan tenaga
kependidikan terlatih hak-hak anak, salah satunya sudah
melaksanakan diseminasi dan mengikutsertakan guru mengikuti
seminar/sosialisasi tentang KHA dan SRA. Keempat, sarana dan
prasrana Sekolah Ramah Anak sudah dioptimalkan agar anak merasa
aman dan nyaman di madrasah. Kelima, dalam partisipasi anak, kita
selalu melibatkan anak untuk menyusun suatu kebijakan. Keenam,
partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya dan alumni. Indikator ini misalnya dengan
adanya kerjasama baik Lembaga Masyarakat/Pemerintah dengan
madrasah seperti “Jaksa Masuk Sekolah”, “Polisi Masuk Sekolah”,
“BNN”, Lembaga Bimbel dll dalam rangka sosialisasi tentang hak
dan kewajiban anak sesuai dengan tugasnya”.'> (M.W.KM.SRA/24-
05-2021)

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh wakil kepala madrasah
terkait indikator-indikator Sekolah Ramah Anak, sebagai berikut:

“Indikator-indikator Sekolah Ramah Anak ada enam komponen.
Pertama, kebijakan yaitu memperbarui peraturan akademik terkait
tata tertib, mekanisme pengaduan dan lain sebagainya. Kedua,
pelakasanaan pembelajaran ramah anak yaitu memeberikan
pembelajaran yang menyenangkan dan penuh kasih saying tanpa
adanya kekerasan pada anak. Ketiga, pendidik dan tenaga
kependidikan terlatih hak-hak anak yaitu para guru guru dan staf
pendidikan telah mengikuti pelatihan hak anak. Keempat, sarana dan
prasarana Sekolah Ramah Anak yaitu madrasah memiliki gedung
yang kokoh dan aman serta segala fasilitas Sekolah Ramah Anak.
Kelima, partisipasi anak yaitu kita selalu mengikutsertakan anak
dalam suatu kegiatan maupun program di madrasah. Keenam,
partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya dan alumni, misalnya dalam dunia usaha
memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan Sekolah Ramah
Anak”.1% (M.W.WKM.SRA/27-05-2021)

195 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

196 Hasil wawancara dengan Bapak Wakil Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis
27 Mei 2021 pukul 09.00-10.30 WIB.
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Ketua pelaksana program juga mengutarakan hal yang senada terkait
indikator-indikator Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, sebagai
berikut:

“Indikator-indikator Sekolah Ramah Anak harus memenuhi enam
komponen, diantaranya dalam kebijakan salah satunya menegakkan
kedisiplinan non diskriminasi dan non kekeresan. Kedua,
pelakasanaan pembelajaran ramah anak dengan memberikan
kurikulum pembelajaran yang berbasis ramah anak. Ketiga, pendidik
dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak, contohnya sosialisasi
dalam melaksanakan KBM dan layanan yang terstandarisasi KHA
dan SRA. Keempat, sarana dan prasarana Sekolah Ramah Anak
contohnya optimalisasi pelayanan UKS dengan bekerjasama dengan
puskesmas setempat. Kelima, partisipasi anak, contohnya
terlaksananya kegiatan para satgas siswa terkait keamanaan,
keagamaan, kesehatan, kebersihan/adiwiyata, dan PMR. Keenam,
partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya dan alumni, contohnya dalam memfasilitasi
alumni memberikan bantuan kepada siswa madrasah yang kurang
mampu atau yatim/piatu”.!’” (M.W.KPP.SRA/02-06-2021)

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Indikator-
indikator Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep hampir semuanya
sudah terlengkapi, namun perlu adanya pengembangan lagi sehingga

Sekolah Ramah Anak bisa berjalan lebih baik.

3. Strategi Manajemen Lingkungan Penting dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep
Strategi manajemen lingkungan menjadi hal yang penting dalam

menciptakan Sekolah Ramah Anak, karena untuk mewujudkan Sekolah

197 Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.
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Ramah Anak juga harus memperhatikan pengelolaan lingkungan sekolah.
Strategi manajemen lingkungan merupakan suatu rencana yang akan
dicapai dalam pengelolaan lingkungan sekolah yang meliputi lingkungan
fisik sekolah, lingkungan sosial sekolah, dan lingkungan akademis
sekolah. Lingkungan sekolah merupakan suatu elemen penting yang
memiliki pengaruh langsung pada proses pembelajaran.

Lingkungan sekolah harus diilustrasikan sebagai tempat yang paling
tepat dan nyaman dalam berlangsungnya proses pengembangan mental
dan fisik semua warga sekolah. Lingkungan sekolah harus berpengaruh
positif, memiliki fasilitas yang memadai, pengelolaan ruang kelas yag
baik, membuat kebijakan yang disiplin adil dan jelas, serta seluruh warga
sekolah memiliki hubungan yang harmonis. Lingkungan sekolah yang
kondusif ditandai dengan iklim sekolah yang sehat, aman dan nyaman.'®

Sekolah Ramah Anak diciptakan agar hak anak bisa terpenuhi dan
anak memiliki lingkungan sekolah yang sehat, aman dan nyaman. Tujuan
lain diciptakannya Sekolah Ramah Anak yaitu untuk memotivasi belajar
anak melalui pengembangan lingkungan belajar di sekolah.

Pentingnya strategi dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak ini

disampaikan oleh kepala madrasah di MTsN 2 Sumenep sebagai berikut:

“Strategi manajemen lingkungan merupakan salah satu faktor
penting sebelum menciptakan Sekolah Ramah Anak. Contohnya
madrasah kita sendiri dicanangkan sebagai Sekolah Ramah Anak
oleh KLA karena sebelumnya madrasah kita memiliki strategi
pengelolaan lingkungan yang baik, seperti mewujudkan madrasah
yang berbudaya lingkungan sesuai dengan nilai-nilai dan karakter

198 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 59-61.
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bangsa dengan membiasakan hidup yang bersih, sehat, asri, lestari
dan indah serta meningkatkan kerjasama dengan lembaga lain dalam
pengembangan  budaya  lingkungan.  Ketika  pengelolaan
lingkungannya sudah baik, maka barulah pantas bagi madrasah
untuk menciptakan Sekolah Ramah Anak”. 109
(M.W.KM.SML.SRA/24-05-2021)

Wakil kepala madrasah juga menuturkan pendapatnya terkait
pentingnya strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah
Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Faktor terpenting sebelum menciptakan Sekolah Ramah Anak
memang diperlukan adanya strategi manajemen lingkungan, karena
jika pengelolaan lingkungannya saja sudah tidak baik, maka sangat
sulit bagi madrasah untuk mewujudkan Sekolah Ramah Anak.
Misalnya dalam lingkungan fisik, sarana prasarana untuk
mendukung Sekolah Ramah Anak belum memadai. Lingkungan
sosialnya belum baik, sering terjadi permusuhan, kenakalan,
perbedaan pendapat dan lainnya. Lingkungan akademisnya belum
baik, proses belajar mengajar yang tidak sesuai kurikulum. Dengan
adanya lingkungan madrasah yang seperti itu, maka sangat tidak
mungkin bagi madrasah untuk menciptakan Sekolah Ramah Anak.
Karena Sekolah Ramah Anak adalah memberi kenyamanan,
keamanan dan memberikan lingkungan yang baik untuk anak”.!!
(M.W.WKM.SML.SRA/27-05-2021)

Ketua pelaksana program juga memberikan pendapat yang senada
terkait pentingnya strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Strategi manajemen lingkungan seyogyahnya memang penting
untuk menciptakan Sekolah Ramah Anak, karena dengan adanya
pengelolaan lingkungan yang baik bisa dengan mudah untuk
menerapkan Sekolah Ramah Anak. Sekolah Ramah Anak

199 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.

110 Hasil wawancara dengan Bapak Wakil Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis
27 Mei 2021 pukul 09.00-10.30 WIB.
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merupakan sekolah yang berupaya untuk pemenuhan hak anak,
selain itu juga memiliki lingkungan yang sehat, aman dan nyaman
bagi anak. Maka dengan hal itu, madrasah harus selalu menjaga
pengelolaan lingkungan yang baik”.!!! (M.W.KPP.SML.SRA/02-06-
2021)

Guru juga menyampaikan pendapatnya terkait pentingnya strategi
manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak di
MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Strategi manajemen lingkungan menjadi sangat penting sebelum
menciptakan Sekolah Ramah Anak, karena Sekolah Ramah Anak
harus didukung dengan lingkungan sekolah yang baik, yang nyaman
agar anak betah selama belajar di madrasah. Sekolah Ramah Anak

juga harus aman dari lingkungan yang anti kekerasan, narkoba dan

hal lain yang dapat membahayakan anak-anak”. !!?

(M.W.G2.SML.SRA/03-06-2021)

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
manajemen lingkungan penting dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak
di MTsN 2 Sumenep karena Sekolah Ramah Anak membumbutuhkan
lingkungan yang aman, nyaman, sehat untuk pemenuhan hak anak. Maka
madrasah harus selalu menjaga pengelolaan lingkungannya dengan baik,

agar Sekolah Ramah Anak bisa berjalan dengan efektif.

4. Strategi Manajemen Lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah

Anak di MTsN 2 Sumenep

' Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.

12 Hasil wawancara dengan Guru (G2) di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul
08.00-09.00 WIB.
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Strategi merupakan suatu rancangan kerja yang berupa pedoman
dalam melakukan aktivitas suatu organisasi yang bisa menyesuaikan serta
mempengaruhi keadaan lingkungan yang bisa berubah-ubah. Strategi bisa
menentukan dengan jelas lingkungan dan jenis program apa yang akan
dijalankan oleh suatu lembaga. Adanya strategi sangat menentukan
kesuksesan maupun kegagalan dalam suatu lembaga.

Manajemen lingkungan sekolah merupakan suatu proses kegiatan
yang sudah terstruktur, terkait dengan lingkungan fisik sekolah,
lingkungan sosial sekolah, dan lingkungan akademis sekolah yang dikelola
dengan adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan. Hal tersebut bertujuan untuk mendukung proses pendidikan
serta siswa bisa merasakan lingkungan sekolah yang nyaman.

Sekolah Ramah Anak diciptakan dengan keadaan lingkungan
sekolah yang baik. Lingkungan sekolah memengaruhi terhadap tumbuh
dan kembang anak. Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan
sekolah yang bisa berpengaruh positif terhadap seluruh warga sekolah.
Penerapan Sekolah Ramah Anak bertujuan untuk mendukung anak dalam
mendapatkan hak-haknya sebagai peserta didik serta melindungi anak dari
diskriminasi dan kekerasan, membuat anak menjadi lebih senang, aman,
dan nyaman selama berada di sekolah.

Pada praktiknya madrasah melakukan beberapa proses untuk strategi
manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak. Kepala

madrasah menyampaikan pendapatnya sebagai berikut:
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“Strategi manajemen lingkungan ini diawali dari perencanaan.
Dalam perencanaan ini saya akan mengadakan suatu kebijakan
dalam mengimplementasikan visi dan misi madrasah dengan
melibatkan seluruh warga madrasah. Kemudian saya akan
mendiskusikan dan mulai menentukan program serta kegiatan
apa yang akan kita jalankan nantinya. Kedua, tahap
pengorganisasian. Pada tahap ini akan dibentuk struktur
organisasi manajemen lingkungan madrasah yang terdiri dari
kepala, guru, staf dan perwakilan dari siswa. Tahap ketiga
yaitu pelaksanaan. Tahap ini merupakan langkah terpenting
dalam proses manajemen, karena ini merupakan intisari
manajemen. Semua tim manajemen lingkungan madrasah akan
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat. Tahap selanjutnya yaitu
pengawasan. Pengawasan ini bisa dikatakan sebagai strategi
agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam proses
manajemen. Setelah itu biasanya saya akan mengevaluasi
untuk mengetahui sejauh mana program maupun kegiatan yang
sudah dijalankan”.!'3 (M.W.KM.SML.SRA/24-05-2021)

Hal yang senada juga disampaikan oleh ketua pelaksana
program MTsN 2 Sumenep, sebagai berikut:

“Proses strategi manajemen lingkungan dimulai dari suatu
perencanaan yang harus direncanakan secara matang sesuai
dengan kondisi organisasi serta kemampuan sumber daya yang
sesuai dengan visi misi madrasah. Tahap selanjutnya yaitu
melakukan pengorganisasian. Dalam tahap ini dibentuk
struktur dengan pembagian tugas, wewenang serta
tanggungjawab. Pemilihan orang-orang ini biasanya dipilih
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, kepribadian, minat dan
bakat, agar bisa menjalankan tugas dengan efektif. Ketiga yaitu
pelaksanaan, di tahap ini merupakan inti dari semua proses,
karena mendorong dan menggerakkan orang-orang dalam
melakukan tugas-tugasnya sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan. Langkah terakhir adalah pengawasan.

113 Hasil wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah di MTsN 2 Sumenep pada hari Senin 24 Mei
2021 pukul 08.30-10.00 WIB.
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Pengawasan ini dimaksudkan untuk proses pengamatan dan
pemantauan kegiatan organisasi agar berjalan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan”. '"* (M.W.KPP.SML.SRA/02-06-
2021)

Pendapat terakhir juga disampaikan oleh guru MTsN 2

Sumenep, sebagai berikut:

“Hal pertama yang harus dilakukan yaitu merencanakan,
termasuk dalam menentukan dan menyediakan sumberdaya
apa yang harus dipakai. Setelah itu dibagi tugas sesuai
kebutuhan. Pelaksanaanya dijalankan dengan tugas yang sudah
diberikan sesuai rencana di awal. Untuk pengawasannya bisa
dilakukan setiap hari, hal itu dimaksudkan untuk
meminimalisir  kejadian-kejadian yang tidak diinginkan.
Setelah itu baru akan diadakan evaluasi sebagai tolak ukur dari
kegiatan yang telah dilaksanakan”.!"> (M.W.G3.SML.SRA/03-
06-2021)

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa proses strategi manajemen lingkungan dalam
menciptakan Sekolah Ramah Anak. Proses tersebut diantaranya mencakup

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.

D. ANALISIS DATA
Analisis data ini menjabarkan analisis data yang didapatkan oleh

peneliti dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi sesuai deskripsi

114 Hasil wawancara dengan Bapak Ketua Pelaksana Program di MTsN 2 Sumenep pada hari Rabu
02 Juni 2021 pukul 08.30-09.30 WIB.

!15 Hasil wawancara dengan Guru (G3) di MTsN 2 Sumenep pada hari Kamis 03 Juni 2021 pukul
09.00-10.00 WIB.
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temuan diatas. Berikut hasil analisis data tentang Strategi Manajemen
Lingkungan dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep.
1. Strategi Manajemen Lingkungan di MTsN 2 Sumenep
Strategi merupakan suatu rencana yang terarah dalam mendapatkan
hasil yang terbaik. Lembaga dalam menerapkan strategi tidak hanya
memilih kombinasi yang terbaik, namun lembaga juga mengkoordinir
beberapa elemen dalam melaksanakan kegiatannya dengan efektif dan
efisien. Dengan adanya strategi, suatu lembaga bisa mendapatkan
kedudukan yang kuat di dalam wilayah kerjanya, karena lembaga sudah
memiliki pengalaman dan pengetahuan dalam pemenuhan keinginan dan
kebutuhan pelanggan di wilayah kerjanya.!!®
Manajemen lingkungan sekolah adalah proses pengelolaan segala
unsur yang ada di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah mengacu pada
unsur keyakinan, peraturan, nilai dan norma yang diterima kemudian
dilaksanakan dengan kesadaran dari warga sekolah. Lingkungan sekolah
memberikan dampak terhadap hasil belajar dan pengalaman seseorang
karena lingkungan sekolah memengaruhi perkembangan mental dan
proses belajar anak. Lingkungan sekolah juga memengaruhi terhadap
peningkatan ataupun penurunan antusiasme anak untuk belajar.'!’
Pada praktiknya, peneliti menyimpulkan bahwa strategi manajemen
lingkungan merupakan suatu pedoman atau rencana yang akan

dilaksanakan untuk mengelola semua unsur lingkungan yang ada di

116 Nur Kholis, Manajemen Strategi Pendidikan, 5-6.
"7 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 58-60.
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MTsN 2 Sumenep dengan sebaik mungkin tanpa adanya kesalahan,
sehingga hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan bahwa strategi
manajemen lingkungan adalah suatu langkah atau arahan dalam
melakukan pengelolaan berbagai unsur lingkungan madrasah agar bisa
berjalan dengan efektif, efisien dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Ruang lingkup manajemen lingkungan mencakup tiga komponen,
yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan sosial.
Lingkungan fisik merupakan proses pengelolaan seluruh sarana prasana
serta lingkungan sekitar sekolah sehingga dapat mendukung keberhasilan
proses pendidikan. ''® Lingkungan sosial adalah segala unsur yang
menyangkut hubungan antara semua warga sekolah yang dapat
memengaruhi kenyamanan dan efektivitas proses pembelajaran di
sekolah.'”” Ligkungan akademis yaitu kondisi iklim dan budaya sekolah
yang bisa mendorong tumbuh berkembangnya proses pembelajaran di
sekolah dengan efektif.!?°

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan keadaan ruang
lingkup manajemen lingkungan di MTsN 2 Sumenep terkait lingkungan
fisik, lingkungan sosial dan lingkungan akademis. Lingkungan fisik di
MTsN 2 Sumenep sudah cukup baik. Sarana prasarana lebih
dikembangkan dan dioptimalkan, seperti pelayanan UKS dan

perpustakaaan, penataan taman dan greenhouse, pengadaan fasilitas-

118 Tbid, 80.
119 Thid, 89.
120 Thid, 102.
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fasilitas untuk sumber belajar dan media belajar agar proses pembelajaran
bisa berjalan dengan efektif dan nyaman.

Lingkungan sosial di MTsN 2 Sumenep sangat baik dengan
terjalinnya hubungan kekeluargaan antara seluruh warga madrasah. Selalu
menerapkan senyum, salam dan sapa, selalu mencerminkan sikap sopan
dan santun. Lingkungan akademisnya cukup baik, setiap tahun selalu ada
peningkatan prestasi karena pengelolaan proses pembelajaran yang baik
sehingga banyak prestasi dan penghargaan yang di dapatkan oleh siswa.
MTsN 2 Sumenep juga menyediakan bermacam-macam ekstrakulikuler
untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki siswa.

Maka dapat diinterpretasikan bahwa keadaan ruang lingkup
manajemen lingkungan di MTsN 2 Sumenep terkelola dengan baik.
Lingkungan fisik terkait sarana prasarana, dan keadaan lingkungan sekitar
madrasah dikelola secara optimal sehingga proses pendidikan bisa
berjalan dengan efektif. Lingkungan sosial terkat hubungan siswa dengan
siswa, siswa dengan guru serta siswa dengan sumberr belajar lainnya juga
terjalin baik, sehingga dapat mendukung keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Lingkungan akademis terkait suasana madrasah dan proses
kegiatan pembelajaran yang terkelola dengan baik, serta menyediakan

berbagai macam ekstrakulikuler untuk penyaluran bakat dan minat siswa.
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2. Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep

Menciptakan Sekolah Ramah Anak adalah keinginan seluruh warga
sekolah. Sekolah Ramah Anak merupakan sekolah dengan memiliki
lingkungan yang sehat, aman, nyaman dan membuat anak menjadi betah
dan tenang belajar di sekolah. Anak dapat tumbuh dan berkembang tanpa
adanya intimidasi kekerasan serta mengikutsertakan anak dalam
berpartisipasi di sekolah.'?!

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Sekolah
Ramah Anak adalah sekolah yang memiliki kenyamanan dan keamanan
untuk anak. Sekolah yang mengupayakan agar tidak adanya bulliying,
narkoba, kekerasan dan hal lain yang dapat membahayakan anak.
Berusaha menghargai anak dalam menyampaikan pendapatnya.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa Sekolah Ramah
Anak merupakan suatu program yang mengedepankan kepentingan anak
dengan melayani dan memberi kebebasan anak dalam berpendapat. Selalu
melindungi anak sehingga merasa aman dan nyaman berada di madrasah.

Selain itu Sekolah Ramah Anak juga memiliki konsep. Konsep
Sekolah Ramah Anak yaitu sekolah yang bersih, sehat, aman, berbudaya
lingkungan hidup. Sekolah Ramah Anak juga dikonsep untuk selalu
melayani, memenuhi, menjamin dan menghargai hak-hak anak. Selalu

melindungi anak dari tindak kekerasan dan diskriminasi.'??

121 Mami Hajaroh, dkk, Analisis Kebijakan, 9.
122 Thid, 19.
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Pada praktiknya, peneliti menyimpulkan bahwa konsep Sekolah
Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep dikonsep dengan BARIISAN. Artinya,
sekolah harus Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif, Sehat, Asri dan
Nyaman. Selain itu Sekolah Ramah Anak juga harus mengedepankan
hak-hak anak, kepentingan anak, melayani anak dengan penuh kasih
sayang sehingga anak bisa mendapatkan pendidikan yang baik.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa konsep Sekolah
Ramah Anak tidak hanya berkonsep BARIISAN, namun Sekolah Ramah
Anak juga harus menjamin anak mendapatkan pendidikan yang terbaik,
dengan menghargai dan memenuhi hak-haknya, mengikutsertakan anak
dalam berpartisipasi, melindunginya dari bahaya kekerasan.

Sekolah Ramah Anak juga memiliki beberapa prinsip. Menurut
Chabbot prinsip Sekolah Ramah Anak yaitu menekankan pada pemenuhan
hak anak dalam mendapatkan pendidikan yang gratis, mengembangkan
kepribadian anak, selalu mendorong anak dalam berpartisipasi,
mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki anak, menghormati serta
mendorong identitas budaya anak, nilai-nilai, bahasa dan menyiapkan anak
untuk hidup menjadi individu yang bebas dan bertanggungjawab. '

Pada praktiknya, penenliti dapat menyimpulkan bahwa prinsip-
prinsip Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep yaitu non diskriminasi,
memberi kelayakan hidup bagi anak, memenuhi hak-hak anak, menghargai

pandangan dan pendapat anak, menjadikan madrasah tidak hanya sebagai

123 Tbid, 23.
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media belajar, namun juga sebagai tempat bermain bagi anak agar anak
merasa senang belajar di madrasah.

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan bahwa prinsip-
prinsip Sekolah Ramah Anak harus diterapkan dengan baik, diantaranya
dengan memberikan pelayanan yang terbaik bagi anak, mengedepankan
kepentingan anak dalam mengambil keputusan. Tidak membeda-bedakan
anak berdasarkan kecacatan, latar belakang, gender, suku, agama dan
bangsa. Menghormati dan menghargai persepsi anak dalam berbagai hal.

Sekolah Ramah Anak memiliki beberapa indikator. Indikator
Sekolah Ramah Anak mencakup enam komponen, diantaranya sebagai
berikut:

1. Kebijakan Sekolah Ramah Anak
Memiliki kebijakan anti kekerasan, memnuhi strandar pelayanan
minimal pada satuan pendidikan, menegakkan kedisiplinan dan non
kekerasan serta memiliki kode etik penyelenggaraan satuan
pendidikan.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran ramah anak
Merencanakan proses pendidikan dengan berbasis hak anak,
terdapat dokumen kurikulum pada satuan pendidikan yang berbasis
hak anak, menerapkan penilaian hasil belajar dengan berbasis hak
anak.

3. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak anak
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Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki
keterampilan dan pemahaman terkait hak-hak anak dalam
menjalankan proses pendidikan.

4. Sarana dan prasarana Sekolah Ramah Anak

Memiliki sarana prasarana yang memenuhi standar keselamatan,
kenyamanan, keamanan dan keselamatan. Menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat, memiliki kantin sehat, UKS dan adiwiyata.

5. Partisipasi anak
6. Partisipasi orang tua, lembagamasyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya dan alumni.'**

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulka bahwa indikator-
indikator Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep hampir semuanya
sudah terpenuhi, diantaranya sebagai berikut:

1. Kebijakan Sekolah Ramah Anak

Membentuk tim pelaksana Sekolah Ramah Anak, membuat
SOP, memperbaruhi peraturan akademik, tata tertib, mekanisme
pengaduan dan lain sebagainya.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran ramah anak

Memberikan kurikulum pembelajaran yang berbasis ramah

anak, melayani anak dengan penuh kasih sayang.

3. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak anak

124 Tbid, 27-28.
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Mengikutsertakan pendidik dan tenaga kependidikan dalam
workshop, seminar, sosialisasi, pelatihan terkait hak anak dan Sekolah
Ramah Anak.

4. Sarana dan prasarana Sekolah Ramah Anak

Memiliki bangunan yang kokoh dan aman sesuai standar satuan
pendidikan, menyediakan fasilitas-fasilatas yang dibutuhkan dalam
Sekolah Ramah Anak, optimalisasi pelayanan UKS.

5. Partisipasi anak

Melibatkan anak dalam membuat kebijakan, melaksanakan
satgas siswa dalam bidang keagamaan, keamanan, kesehatan,
kebersihan dan PMR.

6. Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya dan alumni

Memfasilitasi alumni dalam memberikan bantuan kepada diswa
yang yatim piatu dan kurang mampu. Adanya kerjasama dengan
lembaga masyarakat/pemangku kepentingan lainnya, seperti “Jaksa
Masuk Sekolah”, “Polisi Masuk Sekolah”, “BNN”, Lembaga Bimbel
dll dalam rangka sosialisasi tentang hak dan kewajiban anak sesuai
dengan tugasnya”.

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan bahwa indikator-
indikator Sekolah Ramah Anak harus dilengkapi secara keseluruhan agar

dalam menjalankan program Sekolah Ramah Anak bisa berjalan dengan
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efektif, sehingga anak-anak akan menerima pendidikan yang ramah anak

dengan nyaman, senang dan semua hak mereka akan terpenuhi.

3. Strategi Manajemen Lingkungan Penting dalam Menciptakan
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep

Menciptakan Sekolah Ramah Anak membutuhkan adanya
pengelolaan lingkungan sekolah yang baik. Masih banyak kasus
kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah, seperti bulliying, tawuran
dan lain sebagainya. Sekolah Ramah Anak harus memastikan lingkungan
sekolah selalu dalam keadaan aman, baik aman secara fisik, aman secara
emosional dan baik secara psikologis. Sekolah Ramah Anak diciptakan
dengan tujuan untuk mengembangkan lingkungan belajar yang
menyenangkan agar anak bisa termotivasi untuk giat belajar.'**

Maka dari itu strategi manajemen lingkungan merupakan faktor
terpenting dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak. Strategi manajemen
lingkungan merupakan suatu rencana yang akan dicapai melalui tahapan
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.'?

Lingkungan sekolah harus memenuhi aspek keamanan, kesehatan, dan

kenyamanan agar proses pembelajaran anak bisa berjalan dengan baik.'?’
Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi

manajemen lingkungan merupakan salah satu faktor penting sebelum

menciptakan Sekolah Ramah Anak. MTsN 2 Sumenep memiliki strategi

125 Safitri Rangkuti dan Irfan Ridwan Maksum, “Analisis Implementasi Kebijakan, 10.
126 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan, 63.
127 Ibid, 59.
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pengelolaan lingkungan yang baik, dengan menciptakan madrasah yang
berbudaya lingkungan hidup yang sehat, bersih, indah dan lestari. MTsN
2 Sumenep memiliki program peduli lingkungan seperti adiwiyata,
MATAKU dan GEMAS. Seluruh warga madrasah menjalin hubungan
kekeluargaan yang humoris. Proses pembelajaran juga dibuat
menyenangkan dan mudah dimengerti oleh anak, sehingga anak merasa
aman, nyaman dan program Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep
dapat berjalan dengan efektif.

Dengan demikian, maka dapat diinterpretasikan bahwa strategi
manajemen lingkungan sangat penting dalam menciptakan Sekolah
Ramah Anak. Lingkungan sekolah memberi pengaruh besar terhadap
tumbuh dan kembang anak selama di sekolah. Maka, lingkungan sekolah
harus dikelola sebaik mungkin, baik dari aspek lingkungan fisik,
lingkungan sosial, maupun lingkungan akademis. Lingkungan sekolah
yang memiliki pengaruh positif dapat mendukung terciptanya program

Sekolah Ramah Anak.

Strategi Manajemen Lingkungan dalam menciptakan Sekolah
Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep

Strategi manajemen lingkungan merupakan proses pengelolaan
lingkungan melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan. Pada tahap perencanaan dapat diawali dengan adanya

kebijakan dari pimpinan dengan membuat visi dan misi. Selanjutnya
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pimpinan akan mengkomunikasikan kebijakan yang telah dibuat kepada
seluruh warga sekolah. Kemudian akan didiskusikan dan mulai
menentukan program yang akan dijalankan. Pada tahap pengorganisasian
pimpinan akan membentuk struktur organisasi dengan menentukan orang-
orang yang bertanggungjawab. Pada tahap ini sudah mulai
disosialisasikan dan dikomunikasikan terkait program kepada seluruh
warga sekolah.

Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan sebuah bentuk program
maupun kegiatan yang sudah dirancang secara khusus. Sedangkan pada
tahap pengawasan bisa dilakukan dengan pengawasan terstruktur dan
tidak terstruktur. Pengawasan terstruktur bisa dilakukan saat berjalannya
program maupun kegiatan. Sedangkan pengawasan tidak terstruktur bisa
dilakukan selama proses pembelajaran dan aktivitas di sekolah. Tahapan
yang terakhir diadakan evaluasi sebagai umpan balik dari program
maupun kegiatan yang sudah dijalankan.'?®

Pada praktiknya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi
manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak di
MTsN 2 Sumenep terdapat beberapa proses. Pertama perencanaan, di
tahap ini seorang kepala madrasah akan mengadakan suatu kebijakan
dengan melibatkan seluruh warga madrasah. Kepala madrasah akan
merencanakan suatu program atau kegiatan untuk mengimplementasikan

visi dan misi madrasah. Dalam merencanakan suatu program atau

128 Eliana Sari, Manajemen Lingkungan Pendidikan,64-65.
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kegiatan, juga harus dipersiapkan untuk anggaran dana, waktu dan
fasilitas yang diperlukan.

Kedua adalah tahap pengorganisasian, di tahap ini kepala sekolah
membuat struktur organisasi dengan memilih orang yang memiliki
kemampuan dan ahli dibidangnya. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam
menjalankan seluruh rangkaian tugasnya bisa dikerjakan dengan mudah
dan efektif. Ketiga yaitu pelaksanaan, dalam pelaksanaan ini merupakan
proses bekerjanya seluruh tim dan seluruh warga madrasah dalam
menjalankan program dan kegiatan sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan di awal.

Keempat yaitu pengawasan. Pengawasan ini dilakukan untuk
mencegah adanya penyelewengan ataupun kesalahan saat melaksanakan
program dan kegiatan. Pengawasan bisa dilakukan dengan cara terstruktur
maupun tidak terstruktur. Terakhir akan diadakan suatu evaluasi untuk
menilai suatu program atau kegiatan yang dijalankan sudah sesuai rencana
atau tidak sesuai.

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa strategi manajemen
lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2
Sumenep yaitu rencana pengelolaan lingkungan madrasah melalui
tahapan perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan dan pengawasan.
Selain itu, di akhir juga diadakan suatu evaluasi yang berfungsi sebagai

indikator kinerja madrasah, umpan balik atas program dan kegiatan yang
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dijalankan, mengetahui sejauh mana efektivitas program maupun kegiatan

yang sudah dijalankan.

E. PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi
yang peneliti lakukan terkait Strategi Manajemen Lingkungan dalam
Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Strategi manajemen lingkungan merupakan suatu langkah untuk
mencegah timbulnya masalah-masalah dalam mengelola segala unsur
lingkungan madrasah sehingga memberikan keberhasilan tujuan madrasah.
Ruang lingkup manajemen lingkungan terdiri dari tiga aspek, diantaranya
yaitu aspek lingkungan fisik, aspek lingkungan sosial, dan aspek
lingkungan akademis. Aspek lingkungan fisik di MTsN 2 Sumenep seperti
sarana prasarana, sumber belajar dan media belajar sudah sangat baik.
Sarana dan prasarana lebih dioptimalkan lagi sesuai dengan kebutuhan,
perawatan greenhouse dan taman madrasah juga tertata rapi dan indah.
UKS juga sudah baik karena dijaga dan dilayani langsung dari tim
kesehatan yang bekerjasama dengan puskesmas. Fasilitas untuk sumber
belajar dan media belajar juga sangat baik. Aspek lingkungan sosial di
MTsN 2 Sumenep hubungannya terjalin dengan harmonis layaknya suatu
keluarga. Selalu menerapkan nilai-nilai dan norma agama yang baik,

menerapkan senyum salam dan sapa. Setiap siswa antar siswa terjalin
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hubungan persaudaraan yang erat. Aspek lingkungan akademisnya cukup
baik, pengelolaan proses pembelajarannya baik sehingga banyak prestasi
dan penghargaan yang di dapatkan oleh siswa.

Sekolah Ramah Anak merupakan suatu program pemenuhan hak
anak, membuat anak menjadi aman, nyaman dan betah berada di madrasah
dengan adanya pelayanan, perlindungan yang baik bagi anak serta tanpa
adanya diskriminasi. Menciptakan Sekolah Ramah Anak membutuhkan
suatu konsep yang baik. Konsep Sekolah Ramah Anak di MTsN 2
Sumenep adalah BARIISAN (Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif,
Sehat, Asri dan Nyaman). Prinsip Sekolah Ramah Anak di MTsN 2
Sumenep yaitu non diskriminasi, menjadikan madrasah sebagai media
belajar dan tempat bermain, memberikan pelayanan yang terbaik bagi
anak, memenuhi hak-hak anak, dan menghargai pandangan anak. Indikator
Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep hampir semuanya sudah
terpenuhi, namun perlu adanya pengembangan agar lebih baik lagi.

Strategi manajemen lingkungan penting dalam menciptakan Sekolah
Ramah Anak karena Sekolah Ramah Anak membumbutuhkan lingkungan
yang aman, nyaman dan sehat. Seorang anak bisa tumbuh dan berkembang
secara optimal jika mereka berada di lingkungan yang positif. Maka dari
itu, madrasah harus selalu menjaga pengelolaan lingkungannya dengan
baik, sebab sekolah merupakan rumah kedua bagi anak.

Strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah

Anak di MTsN 2 Sumenep terdapat beberapa proses. Pertama
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perencanaan, pada tahap ini kepala madrasah akan mengadakan suatu
kebijakan untuk mengimplementasikan visi dan misi serta menentukan
program maupun kegiatan yang akan dijalankan. Kedua adalah tahap
pengorganisasian, di tahap ini kepala sekolah membuat struktur organisasi
dengan memilih orang yang sudah kompeten dibidangnya. Hal tersebut
dimaksudkan agar dalam menjalankan seluruh rangkaian tugasnya bisa
berjalan dengan lancar.

Ketiga yaitu pelaksanaan, dalam pelaksanaan ini merupakan proses
bekerjanya seluruh tim dan seluruh warga madrasah dalam menjalankan
program dan kegiatan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.
Keempat yaitu pengawasan. Pengawasan ini dilakukan untuk proses
pengamatan dan pemantauan kegiatan organisasi agar berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Terakhir akan diadakan suatu evaluasi
untuk menilai suatu program atau kegiatan yang dijalankan sudah sesuai

rencana atau tidak sesuai.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis terhadap

data hasil penelitian tentang Strategi Manajemen Lingkungan dalam

Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi manajemen lingkungan merupakan suatu rencana dalam
mengelola semua unsur lingkungan di madrasah tanpa adanya kesalahan
agar tujuan yang diinginkan berjalan dengan efektif dan efisien.
Lingkungan fisik seperti sarana prasarana, sumber belajar dan media
belajar sudah sangat baik dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak.
Lingkungan sosial di MTsN 2 Sumenep hubungannya terjalin dengan
harmonis layaknya suatu keluarga. Sedangkan lingkungan akademisnya
cukup bagus, karena selalu berusaha memberikan pendidikan yang terbaik
untuk anak-anak sehingga anak-anak bisa mencetak prestasi-prestasi.

Sekolah Ramah Anak merupakan sekolah yang menanamkan nilai-nilai
karakter pada anak, memberi perlindungan pada anak, melibatkan anak
dalam berpartisipasi, memenuhi hak-hak anak, dan non kekerasan.
Konsep Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep yaitu BARIISAN
(Bersih, Aman, Ramah, Indah, Inklusif, Sehat, Asri dan Nyaman). Prinsip

Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, yaitu non diskriminasi,
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menjadikan madrasah sebagai media belajar dan tempat bermain,
memberikan pelayanan yang terbaik bagi anak, memenuhi hak-hak anak,
dan menghargai pandangan anak. Indikator-indikator Sekolah Ramah
Anak di MTsN 2 Sumenep hampir semuanya sudah terlengkapi.

Strategi manajemen lingkungan penting dalam menciptakan Sekolah
Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep karena Sekolah Ramah Anak
membumbutuhkan lingkungan yang aman, nyaman, sehat untuk
pemenuhan hak anak. Maka madrasah harus selalu menjaga pengelolaan
lingkungannya dengan baik, agar Sekolah Ramah Anak bisa berjalan
dengan efektif.

Strategi manajemen lingkungan dalam menciptakan Sekolah Ramah Anak
di MTsN 2 Sumenep memiliki beberapa proses diantaranya, yaitu pertama
perencanaan, kepala madrasah akan mengadakan suatu kebijakan,
merencanakan suatu program atau kegiatan. Selain itu juga harus
dipersiapkan untuk anggaran dana, waktu dan fasilitas yang diperlukan.
Kedua pengorganisasian, kepala madrasah akan membuat struktur
organisasi dengan memilih orang yang memiliki kemampuan dan ahli
dibidangnya. Ketiga pelaksanaan, proses bekerjanya seluruh tim dan
seluruh warga madrasah dalam menjalankan program dan kegiatan sesuai
dengan apa yang sudah direncanakan di awal. Keempat pengawasan,
dilakukan untuk mencegah adanya penyelewengan ataupun kesalahan saat
melaksanakan program dan kegiatan. Terakhir evaluasi untuk menilai

suatu program atau kegiatan yang sudah dijalankan.
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B. SARAN

Setelah mengadakan penelitian terkait Strategi Manajemen Lingkungan

dalam Menciptakan Sekolah Ramah Anak di MTsN 2 Sumenep, maka

penulis mempunyai beberapa saran, sebagai berikut:

1. Kepala madrasah agar tetap membuat strategi yang terbaik agar
manajemen lingkungan di madrasah selalu terkelola dengan baik,
sehingga program Sekolah Ramah Anak bisa berjalan dengan efektif.

2. Seluruh stekholder MTsN 2 Sumenep senantiasa menjaga lingkungan
madrasah dan menjalin kerjasama yang baik dalam menjalankan program-
program maupun kegiatan untuk mencapai tujuan bersama.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar mengkaji lebih banyak lagi sumber
dan referensi terkait dengan Strategi Manajemen Lingkungan dalam
Menciptakan Sekolah Ramah Anak agar hasil penelitiannya bisa lebih

lengkap.
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